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Hari ini sungguh berbeda dengan hari-hari bi asanya Sussana di
Kegaan Kamulan terlihat rama. Hiasan dan umbul-umbul dipasang di
sepanjang jdan di sekitar lingkungan istana Di setigp sudut kota pun
terpancang berbaga hiasan yang menyemaraki suasana

Keadaan di istanalebih meriah lagi. Tampak di dun-dun yang luas
dan ditumbuhi pohon beringin reksasa, rakya sedang berkumpul. Mereka
ingin menyaksikan peristiwa yang jaang tejadi. Rga Kamulan hendak
memilih sdah satu dari sekian banyak putranya untuk menjadi pewaris tahta
kergaan.

Di bangsd agung rausan undangan memenuhi tempat yang cukup
luas dan megah itu. Seorang kakek berusia tujuh puluh lima tahun dan
mengeek an jubah panjang putih bangkit dari kursinya Seketika rombongan
peman degung merendahkan dunan musik dan akhirnya berhenti sama
sekdi. Kakek berjubah putih ini bernama Eyang Cakra Dia seorang
penasihat kergaan ddam hd-hd yang berhubungan dengan ilmu gab.
Kakek ini pula yang dipercaya Rga Kamulan untuk memimpin upacara
penting ini.

Eyang Cakra memutar tubuhnya ke kanan. Berdirinya kini
menghadgp Rga Kamulan, Prabu Suwandana, yang duduk di singgasana
emas. Di sebdah kiri sang Prabu duduk permasuri. Di bdakangnya
berderet-deret duduk kduarga istana. Putraputra Prabu Suwandana duduk
di singgasana kecil berhadgpan dengan singgasana sang Prabu. Adatiga
buah singgasana kecil yang diduduki para putra Prabu Suwandana Di
kanan kiri singgasana-singgasana kedil itu berdiri seorang prgjurit kergaan
yang bersenjaak an tombak dan perisa.

"Para hadirin sekdian...!" ujar Eyang Céakra setdah memberi
penghormaan pada Prabu Suwandana "Hari ini Yang Mulia Gusti Prabu
Suwandana berkenan mengadakan acara untuk memilih pangeran yang
berhak menjadi Pangeran Putra Mahkota Sang Pangeran Putra Mahkota
kdak akan menggantikan Gusti Prabu Suwandana menjadi Rga Kamulan
yang kitacinta ini. Seperti yang kita ketahui bersama, dari Gusti Permai suri
sang Prabu memperol eh bebergpa keturunan. Tepatnyatiga orang. Mereka
samasama cakap dan memiliki kd ebihan masing-masing. Oleh karenaitu,
Gusti Prabu harus menentukan pilihan untuk menunjuk orang yang berhak
menjadi rga. Gusti Prabu Suwandana memutuskan untuk mempergunakan
pusaka lduhur kergaan. Kujang Emas yang akan menentukan sigpa di
antara ketiga pangeran itu untuk menggantikan Gusti Prabu Suwandana"

Eyang Cakra menutup ucagpannya dengan mengangka tangan
kanan ke aas. Rombongan peman degung pun kembai memainkan



musiknya Bunyi yang merupakan paduan dari suara gong, gendang,
bonang, gambang, dan rebab kembai menga un.

Dai sdah satu bangunan di dekat bangsd agung seorang gadis
me angkah perl ahan-l ahan mengikuti dunan bunyi degung. Gadis cantik ini
membawa sebuah baki emas. Di aasnyaterletak Kujang Emas yang did asi
sdembar kain indah. Gadis sembilan beas tahun itu memiliki tahi ldat di
pipi kiri. Tahi lda kecil itu tampak jelas karena kulitnya yang putih dan
haus.

Dengan langkah satu-satu si gadis memasuki bangsad agung, dan
beringsut ke hadgpan putra-putra Prabu Suwandana Kemudian dengan
berdiri mempergunakan kedua lutut dan wgah ditundukkan, si gadis
mengangka bakinya tinggi-tinggi. Eyang Cakra dengan sikap penuh
khidma mengulurkan tangan hendak mengambil baki yang berisi Kujang
Emas. Bendaini merupakan sdah satu dari sekian banyak pussk a kergaan.
Gadis pembawa baki ldu beringsut-ingsut mundur dan meninggakan
bangsd agung. Eyang Cakra mengangkat baki tempa Kujang Emas berada
dengan kedua tangan tinggi-tinggi.

"Ini addah Kujang Emas! Senjata yang luar biasa ampuh. Hanya
orang yang berjodoh sga mampu mencabutny a keluar dari sarung. Dengan
pusaka inilah kita akan mengetahui sigpa di antara para pangeran yang
berhak kelak memimpin kerajaan!" ujar Eyang Cakra dengan suara lantang.

Eyang Cakra menekuk lututnya Baki di tangannya diangsurkan
pada pangeran yang duduk di singgasana pding kanan. Pangeran ini
meupakan pangeran tertua Dia bernama Rgamda Di sebdahnya
Pangeran Samudra. Dan di sebdahnyalagi Pangeran Dandaya

Pangeran Rg amada yang berusia dua puluh tujuh tahun segera
bangkit berdiri. Dengan sikap hormat dan khidmat Kujang Emas di
ambilnya dari baki. Pangeran tetua ini memegang dengan kedua tangan.
Tangan kanan memegang hulu kujang, sedangkan tangan kiri memegang
bagian sarungnya Pangeran Rgama a mengangka Kujang Emas tinggi ke
aas. Kemudian, dengan senyum penuh rasa percaya diri diturunkannya
pelahan-lahan sampa di depan dada Hulu Kujang digenggamnya
Pangeran tertuaini bersigp untuk mencabut.

"Aaakh...!"

Pekik kesskitan Pangeran Rgamada membua semua orang yang
menunggu dengan tegang terperanjat kaget. Mereka terkgut bukan main
mdiha sang pangeran memperlihatkan kenyerian heba pada wgahnya
Apdagi dai tdgpak tangan Pangeran Rgamda mengepul asap. Kujang
Emeas terjatuh ke lanta memperdengark an bunyi nyaring.



Semua yang berada di bangsd terkesima Kegadian yang mereka
saksikan terldu tibatiba Mereka hanya dgpat menatagp di dengan
pandangan bingung.

"Rgamda..!"

"Gusti Pangeran...!"

Seuan kaget itu dilontakan hampir berbarengan oleh Prabu
Suwandana dan Eyang Cakra Pangeran Rgamda ambruk ke lanta. Sang
Pangeran mengduarkan kd uhan tertahan sebdum terjauh.

Eyang Cakrayang berada pading deka dengan Pangeran Rgamada
tibalebih dulu di dekat sang Pangeran. Kakek ini langsung berjongkok dan
memeriksa keadaan Pangeran Rgamda Seruan Eyang Cakra dan Prabu
Suwandana kemudian menyadarkan orang-orang di bangsd. Seketika
timbul kegempaan di tempa itu. Permasuri menangis sesenggukan
menutupi waah dengan kedua tel gpak tangan.

Sementara itu wgah Eyang Cakra langsung memucat. Pangeran
Rgamdatdah tewas. Wgah sang Pangeran tampak bersemu kehijauan dan
tak memancarkan tandatanda kehidupan. Prabu Suwandana memanggil-
manggil nama putranya Rga Kamulan ini menubruk tubuh Pangeran
Rgamdayang terbujur.

Eyang Cakra yang bisa memperkirskan menggpa Pangeran
Rganda tewas terkgut bukan man mdihat kecerobohan Prabu
Suwandana

"Gusti Prabu...! Tahan! Jangan sentuh! Tubuh Gusti Pangeran
Rgamada mengandung racun ganas yang mematikan!" seru Eyang Cakra,
kd ap.

® Seruan Eyang Cakra terdengar ke seantero bangsd agung. Tepi
Prabu Suwandana yang tdah kehilangan akd sehatnya mdiha keadian
yang menimpa putranya seperti tak mendengar peringatan itu.

Pangeran Samudra segera bertindak. Kesdamatan ayahandanya
terancam. Maka, pangeran ini mengulurkan kedua tangannya yang terbuk a

"Maafkan aas kdancangan Ananda, Ayahanda Prabu!" ucap
Pangeran Samudra.

Deu angin keras meuncur dari kedua tegpak tangannya
Hembusan angin itu ternyata cukup kuat untuk mendorong tubuh Prabu
Suwandana hingga terduduk kembdi di singgasananya Dan sebdum Prabu
Suwandana berbuat sesuatu, Eyang Cakratdah lebih dulu bertindak. Kakek
ini bergegas menghampiri junjungannyaldu memberi hormat.

"Maafkan. kdancangan hamba Gusti Prabu. Menurut hemat
hamba, ama berbahaya menyentuh tubuh Gusti Pangeran Rgamda Di
sekujur tubuhnya mengdir racun mematikan yang membua sigpa pun
menyentuhnya akan tewas."



Prabu Suwandana menghembuskan napas berat bebergpa kdi
untuk menenangkan diri.

"Sebenarnya gpa yang tdah terjadi, Eyang?" tanyanya kemudian.
Suaranyaterdengar begitu sedih.

"Semuaini terjadi akibat Kujang Emas Gusti Prabu."

Sepasang dis Prabu Suwandana terkeut mendengar jawaban
Eyang Cakra Tanggapan Prabu Suwandana berbeda dengan Ladoya
Ladoya addah kepda pasukan istana yang segera mengeuarkan seruan
lantang.

"Cai wanitayang membawa Kujang Emas...!"

Seketika itu pula bedasan pasukan istana berlari an mencari gadis
pembawa baki berisi Kujang Emas. Ladoya sendiri ikut serta ddam
pencarian itu.

"Jaga mulutmu, Eyang Cakra..!" sembur Prabu Suwandana tek
senang. "Sungguh lancang kau berani bersikap tak sopan terhadap pusaka
leluhur kami!"

"Ampunkan hamba, Gusti Prabu," sembah Eyang Cakra buru-buru.
Wgahnya tampak berubah puca "Hamba kesdahan bicara Maksud Ham-
ba.., penyebab kemaian Gusti Pangeran Rgamda add ah racun yang
ditaburkan pada Kujang Emas."

"Bagamana kau bisa mengambil kesimpulan sepeti itu, Eyang?
Tidakkah dugaan ituterldu dini untuk dilontarkan?!"

"Ampunkan hamba, Gusti Prabu. Untuk menguatkan kebenaran
dugaan itu bolehkan hamba membuktikannya."

Prabu Suwandana menganggukkan kepda Seketika itu pula,
Eyang Cakra bangkit berdiri dan memberi isyaa pada sdah seorang
prgurit

"Ambilkan baskom berisi ar."

Sang prgurit mengangguk cepat dan berl ari untuk meaksanakan
peintah itu. Eyang Cakra menghampiri tempa di mana Kujang Emas
terjatuh. Kakek ini mengambil baki tempat pusaka Kergaan Kamulan itu.

Eyang Cakramenj g akkan kaki. Kujang Emas pun mdayang nak
ke aas dan hinggap di aas baki yang dipegangnya Pusakaitu jauh ke aas
baki perl shan-l ahan seperti diletakkan dengan tangan. Kakek ini kemudian
bergegas menghampiri Prabu Suwandana Tak lama prgurit yang membawva
baskom berisi ar tiba

"Hamba akan coba membuktikan kebenaran ucgpan hamba, Gusti
Prabu." Usa berkaa Eyang Cakra mengambil keris yang tersdip di
pinggang. Dimasukkannya senjaa itu ke ddam baskom berisi ar.
"Sekarang akan hamba masukkan Kujang Emas, Gusti Prabu,” ya Eyang
Cakra seray a menaap wg ah Prabu Suwandana



Eyang Cakra memasukk an Kujang Emas ke dalam baskom dengan
memiringkan baki, sehingga pusaka kergaan itu merosot ke ddam baskom.
Terdengar bunyi berdesis seperti besi panas terkena air. Pusska Kergaan
Kamulan itu tenggdam ke ddam dasar baki dengan menimbulkan
gdembung-gdembung baga ar mendidih. Pemukaan ar di daam baki
bergolak hebat memperdengarkan bunyi bergemuruh.

Semua maa yang menyaksikan peristiwa ini membedak kaget
bercampur ngeri. Peristiwa seperti ini tek terjadi ketikakeris Eyang Cakra
dimasukkan ke ddam ar. Sekgap kemudian ar di ddam baki berubah.
Tidak lagi bening dan jernih, meankan hijau keruh. Bau yang memua kan
perut pun menyebar. Orang-orang sampa menutup hidungnya

"Dugaan hamba tidek kdiru, Gusti Prabu. Kujang Emas tdah
ditaburi bubuk racun mematikan! Racun yang ama ganas. Racun itu
menjda pada Gusti Pangeran Rg amada mdadui kedua tangannya yang
mencekd pusaka,” beri tahu Eyang Cakra

Kakek berjubah putih ini memang banyak memiliki ilmu aneh.
Benda-benda aneh pun banyak dimilikinya Benda-bendayang mempunyai
ke stimewaan tersendiri. Tadi sebelum merendam keris dan Kujang Emas,
kakek ini tdah lebih dulu menaburkan bubuk ke ddam ar. Bubuk yang
&kan membeikan pertanda bila terdgpa racun pada bendabenda yang
hendak direndamnya Bubuk itu merupakan hancuran dari batu mirah.

"Bagamana mungkin itu bisa terjadi, Eyang?!" geram Prabu
Suwandana, murka Dengan wgah merah padam dia menoleh ke kanan.
"Patih! Apa sga kerjamu sehingga kejadian seperti ini bisaterjadi!"

Wgah Paih Sngabarong memuca. Bibirnya menggigil ketika
berbicara

"Ampunkan hamba, Gusti Prabu. Hamba bersedia menerima
hukuman. T api sebdum itu hambatak akan tinggd diam. Hamba akan usut
sampa tuntas peristiwaini."

Prabu Suwandana mendengus.

"Kuberi kau waktu dua minggu untuk mengungkgp masdah ini.
Jikagagd, tiang gantungan sigp menunggumu!”

"Terimakasih aas kemurahan hai Gusti Prabu. Hamba mohon diri
untuk mempersi gpokan segd a sesuatunya.”

Prabu Suwandana menganggukkan kepda dengan sikgp kaku.
Sementaraitu Eyang Cakratelah mengangka Kujang Emas dari dasar baki.
Kakek ini tak merasa khawdir lagi untuk menyentuhnya Racun pada
pusaka kergaan itu tdah ditawarkan oleh bubuk batu mirah. Ditimang-
timangnya Kujang Emas ldu di dumnya bebergpa kai. Sepasang dis
Eyang Cakrayang tedlah memutih tampak berkerut daam.



"Ampunkan hamba, Gusti Prabu. Hamba akan mengaakan ha
yang tidak berkenan di hati Gusti,” ucgp Eyang Cakra kemudian hati-héti
sekdi.

"Katakan sga, Eyang. Aku lebih suka kdau Eyang bicara terus
terang," sambut Prabu Suwandana

"Ampunkan hamba, Gusti Prabu. Kujang Emas ini bukan Kujang
Emas yang asli. Senjataini pasu dan bukan pusska kergaan...."

"Apa?!" Biji mata Prabu Suwandana hendek mdompa kduar.
"Oh, Sang Hyang Widi! kutuk gpayang telah menimpa kergaan ini?"

Permaisuri  menangis semékin  keras. Prabu  Suwandana
mengepd kan kedua tinjunya kuat-kua. Rahangnya tampak menggembung.
Kdihatan jdas kaau sang Prabu tengah murka

"Paih...!I"

Patih Singabarong yang baru sga bebergpa tindak meninggdkan
bangsd agung buru-buru menghentikan langkah.

"Kau dengar gpa yang dikataken Eyang Cakra?! Tugasmu
betambah! Cai Pusaka Kujang Emas sampa dapa dan seret pdakunya
kemari!" titah Prabu Suwandana

"Akan hamba |aksanak an, Gusti Prabu!"

"Eyang," Prabu Suwandana mengdihkan perhaian pada Eyang
Cakra "Kurasa perlu diberitahukan pada rakyat ka au kergaan berkabung
sdamadua puluh satu hari."

*k*k

Seorang gadis muda tampak memacu kuda tunggangannya tengah
dikgar setan. Pecutny a senantiasa mendarat di bagi an bd akang tubuh kuda
coklanya Tdi kekang yang dicekd dengan tangan kiri pun tek henti-
hentinya digeprakkan. Bunyi dergp kaki  kuda berdebam-debam
menghantam bumi.

Lari kuda cokla itu tdah luar biasacepat. Tapi, si gadis terus sga
memacunya Gadis ini memiliki tehi lda di pipi kiri. Berkulit putih haus.
Rambutnya digulung, dan pada bagian depan diikat dengan hiasan emas
berbentuk bulan sabit.

Si gadis memacu kudanya seray a berkdi-kdi menolehkan kepda
ke bdakang, seskan di bdakangnya ada orang yang mengg a. Tanpa
memperlambat 1gu kudanya si gadis kemudian menggoyang-goy angkan
kepda Hiasan rambutnya pun terlepas. Demikian pula dengan
gdungannya Rambutnya yang panjang segera md amba-lamba diterpa
angin.



Gadis yang mengenakan pakaan ringkas warna kuning itu terus
memacu kudanya di pinggir diran Sunga Citarum. Medan yang terk adang
nalk turun tidak menghadangi Igu lari kuda Menjdang maahai menuju
titik tengahnya, si gadis mdiha mulut sebush hutan di kgauhan. Waah
gadis itu seketikaterlihat berseri-seri.

"Apabila td ah memasuki hutan itu, tak akan sulit bagiku untuk
menyembunyikan diri dari kgaran," pikir gadis berpakaan kuning penuh
keyakinan. "Setidak-tidakny a pasuk an kergaan akan mendapat kesulitan.
Dan bekat pusaka yang kudgpatkan ini, aku akan menj adi seorang wanita
yang sakti. Rahasti, dunia akan berada di tanganku. Tidak hanya wilayah
Java Barat, tapi seantero tanah Jawva Dan bukan hanya dunia persilatan
sga namun juga kekuasaan pemerintehan. Aku &kan menjadi ratu,
Disembah-sembah oleh sekian puluh ribu manusia B etgpa menyenangk an!
Hi hi hik.!"

Hargpan itu membuat gadis berpaka an kuning yang bernama
Rahasti semakin bersemanga memacu binaang tunggangannya Hanya
ddam bebergpa saat hutan kecil itu tdah dimasukinya Sampa di tengah
hutan, Rahasti mdompat turun dari punggung kuda Binaang berwarna
coklat itu diusirnya untuk menempuh arah yang berlavanan dengan yang
&kan ditempuhnya Rahasti yang merasa yakin dirinya dikgar-kegar
bermaksud mengecoh para penggarny a

Mdihat binaang tunggangannya tdah berada cukup jauh, Rahasti
membdikkan tubuh dan berlari ke arah yang belawanan. Semak beukar
diterjangnya sehingga menimbulkan bunyi gaduh. Binaang-binatang kedil
yang berada di tempa itu kdang kabut menydamakan diri. Dengan
pengerahan tenaga ddam Rahasti tak perlu khawatir kulitnya terluka oleh
duri-duri tgam. Hanya pakaannyayang koyak -koyak di sanasini.

Rahasti masih mengayunkan kedua kakinya ketika mendengar
bunyi yang tdah cukup akrab di telinganya Bunyi berdentum-dentum tapi
mempunya nada yang enak didengar. Bunyi bonang (jgeran gong kecil
yang merupakan saah sau perangka degung).

Kleung dengdek buah kopi rarang geuyan

Keun anu dewek ulah pati diheureuyan

Cing cangkding manuk cingkleung cindeten

Plos ka kolong bapak satar buleneng

"Orang giladai mana yang man bonang dan bernyanyi di tempat
sesepi ini?" pkir Rahasti.

Suara serak-serak penyanyi ini menunjukkan kaau dia sudah tidak
muda lagi. Dan tampaknya yang menyanyi addah laki-laki. Tapi, Rahasti
tak mempunya kenginan untuk mengetahui orang yang bermain bonang.
Gadis itu lebih memikirkan urusannya Tanpadipikirkan lebih jauh, ayunan



kekinya terus dipacu. Bebergpa lama belai, kening Rahasti mula
berkernyit. la merasakan ada kg angga an padatempat yang dilduinya

"Aneh...! Sepertinya aku telah mdaui tempat ini sebdumnya Aku
yakin tidak sdah. Keadaan semak-semak yang porak-poranda menjadi
dasan kua kdau tempat ini tdah kuldui!"

Perasaan heran menggpa bisakembadi ke tempat semula membuat
Rahasti memperlanba  lai. Sekarang gadis ini belai seraya
memperhatikan sekitarny a

"Tidak sdah lagi...," pikir Rahasti kemudian. "Aku tdah tersesat
jdan dan hanya berputar-putar di tempat ini. Aku inga betul tempat ini
teah kuldui sebdumnya Tempa pertamakdi kudengar bunyi bonang dan
nyanyian itu!"

Karena ya&in betul dirinya tdah tersesat ja an, Rahasti sekarang
memperhatikan benar-benar jdan dan tempat-tempat yang dilduinya Dan
sdama Rahasti mengayunkan kaki, bunyi bonang dan nyanyian terus
terdengar.

"Gila..!I"

Kdi ini Rahasti tak kuasa menahan seruan. Cetusan dari perasaan
bingung dan putus asa la kembai menempuh tempa semula Sambil
mengumpa panjang pendek sebaga pd ampissan rasa jengkd, Rahasti
menghapus pduh yang membasahi dahi dengan sapu tangan. Rahasti
kemudian berdiam diri, memperhaikan sekitarnya

"Aku yang bodoh sehingga tak bisa mengendi arah, aau... ada
yang mengganggu perjd ananku? Mungkinkah penunggu hutan ini teah
menutup pandanganku sehingga hanya jdan yang menuju ke tempat ini
yang teliha olenku! Tepi jika benar hutan ini ada penunggunya,
mungkinkah di siang hari seperti ini ldembut itu bertindak usil?" gumam
Rahsti, hingung.

Seperti menyambuti kduhan gadis ini, terdengar seruan yang tidak
keras tgpi tegas. Seruan yang mengandung teguran dan cd aan.

"Menganddkan kemampuan dengan perantaraan nyanyian untuk
mempermainkan seorang wanita muda sungguh suatu tindakan tak terpuji.
Apdagi jika dilakukan oleh orang yang td ah deka dengan lubang kubur,
seperti kau Kek....!I"



Ucgpan itu menyadarkan Rahasti dari kebingungannya Kiranya
karena bunyi bonang dan nyanyian itu! Tapi, bagamana hd itu bisaterjadi?

Rahasti mengedarkan pandangan untuk mengetahui pemilik suara
yang menegur pemain bonang. Siasial Asd suara itu sulit dilacak karena
seperti berasd dari segengp arah.

Kenyataan ini menggutkan Rahasti. Jantungnya berdetak jauh
lebih cepa karena perasaen tegang yang medanda Pemilik suara itu
agaknya mempunya ilmu memindahkan suara [Imu seperti itu hanya
dimiliki oleh orang-orang yang memiliki tenaga ddam sangat tinggi.

"He he he...!" Tibatiba terdengar tawva menge-keh. Tawa pemain
bonang. "Kau tak usah bertindak seperti pendekar, Anak Muda. Aku tahu
mengapa kau membda wanita itu. Dia masih muda, cantik, dan bertubuh
montok! Kau ingin mencari perhatianny a, bukan? He he he...! Aku tahu apa
yang berkecamuk di hatimu. Aku dulu pernah muda, Anak Muda

"Mulutmu kotor sekdi, Kek!" sembur pemilik suara kedua yang
disgpa sehaga anak muda. Nada suaranya terdengar penuh teguran.

"He he he...! Masih juga kau bertingkah seperti orang sud, Anak
Muda Aku tahu gpa yang ada di benak orang-orang muda seperti kau!
Ataukah..., perkataanku membuatmu sukar untuk bersandiwara di depan
gadis montok itu?!"

Pemilik suarakeduabdum sempa memberikan tanggapan, ketika
Rahasti yang measa jengked karena dirinya measa diremehkan
menyambuti ucapan pemain bonang.

"Kdian ini manusia pengecut yang hanya bisa menggonggong
keras-keras tanpa berani menunjukkan mukal Kdau memang mempunyai
nydi, tunjukkandiri!"

Seruan Rahesti nadanya tgam bukan man. Apdagi diucapkan
secara keras. Terasajdas kasarnyaisi ucgpan itu. Hd ini rupanya dirasakan
oleh kedua orang yang belum memunculkan diri. Keduanya terdiam tak
memberikan tanggapan gpa pun. Suasana menjadi hening bebergpa saat.
Rahasti kebingungan. Gadis itu khawatir merekateah pergi.

"Mulutmu tgam sekdi, Gadis Lia! Ucgpanmu terl du kgi sekgi
kedua tangan dan otak yang adadi kepdamu. Aku tak bersembunyi, dan tak
pernah bermaksud demikian. Sgak kau bdum tiba aku td ah berada di sini.
Kau sga yang mempunya mata buta sehingga tak mampu meihat
keberadaanku...!"

Ucgpan pemilik bonang kdi ini dapat diketahui secara jelas oleh
Rahasti. Ldaki itu tak menggunakan kemampuanny a memindahkan suara
Begitu mengetahui asd suaraitu, Rahasti tanpa sadar menutup mulutnya
agar tak kd uar jeritan.



Suara pemilik bonang berasd dari gundukan tanah sepanjang sau
tombak dan lebar setengah tombak. Gundukan tansh yang terletak tiga
tombak di sebdah kanan Rahasti. Dan itu add ah... kuburan!

Rahasti addah seorang gadis yang memiliki kepandaan tinggi. Dia
pun tak gentar menghadapi maut. Tapi biar bagamanapun dia seorang
wanita. Mdiha asd suara itu dari kuburan, nydinya langsung menciut.
Kdau sga saat itu bukan siang hari, mdankan maam, mungkin Rahasti
sudah lari pontang-panting meninggakan tempat itu.

Jantung Rahasti berdebur kencang. Dadanya yang padat
membusung tampak berombak dengan keras. Gundukan tanah bergetar
seekan ada sesuau yang akan kduar. Sudah terbayang di benak ,gadis ini
kdau sesuau yang akan kduar itu addah sesosok maya yang tdah
membusuk. Apdagi yang berada di ddam kuburan kdau bukan maya?!

Rahasti sampal terlonjak ke bdakang ketika mdiha sebuah tangan
terjulur kluar seiring dengan terbongkarnya tanah ke sana kemari. T api
mdiha keadaan tangan sepeti layeknya milik manusia hidup, rasa takut
dan ngeri gadis ini sedikit lenygp. Dan rasa takut murid Kuntilanak Hitam
Gunung Sadak ini semakin menipis takda 'maya hidup' itu kduar
seutuhnya Sosok itutak patut disebut mayat.

Dia terny ata seorang kakek pendek. Bentuk tubuh dan tingginya
tak ubahnya anak berusia sepuluh tahun. Kepd anya sangat besar. Kakek
berkepdabesar ini tidak hanya memiliki wagah dan kulit keriput. Wgahnya
penuh ditumbuhi kumis, jenggot, dan cambang yang tdah memutih.
Bahkan, sepasang disnya pun berwarna putih.

"Kukira sigpa, kiranya hanya seorang yang sudsh deka dengan
lubang kubur!" dengus Rahasti, gnis.

"Memang aku tdah deka dengan liang kubur, Nona Tapi, itu
tidsk menjadiken dasan buaku membiakan kdancangan yang kau
lakukan!" tandas kakek berkepda besar.

"Aku tak peduli apa pun yang kau katakan, Kepda Besar! Aku
ingin lewa. Kuhargp kau bersedia menyingkir sebdum aku terpaksa
menyingkirkanmu dengan kekerasan!"

"Aku justru ingintahu bagaimana caramu med akukan hd itu!"

Tanpa mempedulikan Rahasti yang semakin geram mdihat
ancamannyatak dipedulikan, kakek aneh ini duduk di aas sebaang pohon
tumbang. Bonang yang semula tersampir di punggung diletakkan di
depannya

Sikap si kakek membuat Rahasti kehabisan kessbaran. Gadis ini
merogoh buntdan kecil yang terikat di pinggang. Dai tempa itu
diambilnya beberapa batang paku, kemudian dilempakannya ke arah si



kakek. Lima batang paku mduncur menuju lima tempat mematikan di

tubuh kakek berkepd a besar. Ubun-ubun, bawah hidung, leher, ulu hati, dan
usar!

P Kakek aneh menundukkan kepada seakan tek tahu bahaya yang

tengah mengancamnya. Tapi kdika paku-paku menyambar semakin deket,

si kakek memukul sdah satu dari jgaran gong kecilnya

Tungngng...!

Sdring terdengarnya bunyi gong, sdah satu paku yang tengah
meuncur berhenti mendadak ldu jatuh ke tanah! Rahasti terbedak meihat
kgadian di depannya Bdum lagi hilang rasa kagetnya, empa ba ang paku
yang lan ikut runtuh ketika si kekek kembai memukul bonangnya

Sungguh pun demikian Rahasti tak menjadi gentar. Ketika
perasaan kaget berhasil ditekannya, ranta bganya segera diurakan dan
diputr di aas kepda Kemudian, dengan diawdi bentakan nyaring
diayunkan ke arah kepdasi kakek.

Seperti juga sebhdumnya kakek aneh itu menunggu hingga jarek
Rahasti mendekat, setdah itu bonang dipukul. Akibatnya bola berduri
Rahasti tak dgpat terus md gu ke sasaran. Rahasti menggertakkan gigi.
Dikerahkan sduruh kemampuan yang dimilikinya Bunyi menderu-deru
mengiringi gerakan ranta Rahasti.

"Kurasa sudah cukup kesempaan yang kuberikan! Sekarang
giliranku menyerang!" ucgp si kakek mengatasi bunyi gaduh putaran rantai
Rahasti.

Rahasti tak mempedulikan seruan itu. Mdah, semangatnya untuk
menyarangkan serangan semakin bertambah. Kakek bekepda besar
ternyatatak berman-man dengan ucgpannya Jgaran gong k ecilnya secara
bertubi-tubi dipukul. Bunyi berdentum-dentum yang tertangkap telinga
baga bunyi dergp puluhan ekor kuda Si kakek semakin memukul
bonangnya dengan kecepaan yang menakjubkan.

Akiba yang terjadi | ebih luar biasa! Rahasti kehilangan kenddi
aas senjaanya. Ranta berujung bola berduri menjadi liar. Senjata ini
medayang ke arah pemiliknya sendiri, bertubi-tubi mengikuti irama bunyi
bonang! Jika bunyi meamba maka sambaran ranta pun perlahan. Begitu
pula sebdiknya

Rahasti kdabakan! Seumur hidupnya beum pernah didami
kg adian seperti ini. Hanya dengan bunyi, senjatanya diambil dih lawan dan
dipaksa untuk menyerang pemiliknya sendiri. Kd au sga ada orang yang
menyaksikan pertempuran ini tentu akan me ongo keheranan. Rahasti yang
memegang pangkd ranta, tgpi justru senjaa itu yang menyerangnya
Kdang kabut dan mendeu-deru. Betgogpun gadis itu beusaha
mengenddikan senjatany a, namun usahanya siasia



Rahasti terpontang-panting menyd amatkan diri. Sampa bebergpa
bdas jurus hanya itu yang depat dilakukannya Mengdak dan terus
mengdak! Sampa akhirnya gadis itu putus asa Di jurus kedua puluh
sentganyadilepas dari cekdan!

Ternyata, tindakan yang diambil Rahasti tak membuatnya terlepas
dai masdah. Ranta itu masih tetgp mengganya Mdah lebih liar dan
ganas dai sebdumnya Keadaan Rahasti semakin mengkhawatirkan.
Mengdak terusmeneus akan membuanya ldah. Dan jika keadaan
demikian terus berlangsung dia akan celak al

"Bena-benar keterlduan tindakanmu, Kek! Bukan hanya
menghdangi pejdanan orang, tapi sekarang kau hendak membunuhnyal
Terpaksa aku tak bisatinggd dam!”

Seruan yang tadi memihak Rahasti kembdi tedengar. Lagi-lagi
menegur kakek pemain bonang. Nadanya kai ini lebih keras.

Rahasti mengarahkan pandangan ke satu arah. Sementara kakek
peman bonang tetgp dengan kesibukannya semula, memukul bonang!
Wagahnya tetap menekuri tanah. Tak sedikit pun timbul kenginan untuk
mdiha orang yang sgak tadi mencampuri urusannya.

Rahasti yang merasa penasaran terperanj a kaget bukan main. Pada
sebatang pohon ke gpayang amat tinggi tampak berjdan seseorang dari aas
puncaknya menuju ke bagian bawah. Sosok berpakaan ungu itu berjdan
seenakny a seakan-akan batang pohon kdapatidak berdiri tegak, mdainkan
rebah!

Tak lama kemudian sosok berpakaian ungu itu menjgak tanah.
Rahasti semakin terkgut mendapati sosok yang dikiranyateah berusia amat
lanjut itu ternyata seorang pemuda tampan bewgah tenang. Rambutnya
berwarna putih keperak an.

"Menyingkirlah, Nona. Biar aku yang menghadapi kakek usilan,"”
ujar pemuda berpakaan ungu. Suaranyatenang dan kaem.

Baga kebau dicocok hidungnya dengan wajeh masih
memancarkan keheranan Rahasti menyingkir dari tempa itu. Ingin
diketahuinya gpa yang akan dilakukan pemuda berambut putih keperakan.
Rahasti dapa dengan mudah menyingkir karenasi kakek tak menyerangnya
lagi. Memang bonangnya tetap dimainkan, tapi nada permanannya tek
ditujukan untuk membuat rantal Rahasti menyerang pemiliknya Ranta itu
hanya bergerak-gerak di udara

"Hahaha..! Kau hebat, Anak Muda Kau membuatku yang tdah
bertulang rapuh ini jadi tertarik untuk bertarung lagi. Asd kau tahu sg a,
sgak bebergpabd as tahun ldu a&ku tak pernah lagi mengadu otot. Kau patut
merasa bangga Anak Muda" ujar kakek bekepda besar seraya menaap
Arya Buana Alias Dewa Arak penuh sdidik. "Dan sebaga tanda rasa



kagumku aas kepandaan yang kau miliki, aku bersedia memperk endkan
diri. Kebetulan aku bdum lupa dengan nama yang diberikan orang tuaku.
Sampang, itulah namaku, Anak Muda."

"Aku Arya, Kek. Arya Buang" badas Arya memperkendkan j ati
dirinya "Kuucgpkan terima kasih aas penghormaan yang kau berikan
padaku, wdaupun ucgpanmu bertentangan dengan perbuaanmu.”

"Heh?! Atas dasar gpakau berkata demikian, Anak Muda?!" tanya
Sampang agak tersentak. Kakek ini tak menygpa Arya dengan namanya

"Kau katakan tadi kdau kau telah bdasan tahun tak bertarung, dan
baru denganku kau &kan mdakukannya lagi?" Arya meminta penegasan
seray a menatgp Sampang tepa pada bola maanya

"Benar," jawab Sampang singkat

"Lau gpayang kau perbuat dengan wanita muda ini? Bukankah
kau mengduarkan kemampuanmu untuk menghdanginya meakukan
pejdanan? Kuliha gadis itu mdawan sehingga terjadi pertarungan antara
kdian?"

"He he he..I" Sampang terkekeh sambil menggdeng-gd engkan
kepda "Kuakui gpa yang kau katakan memang tak sdah. Tapi, aku
mempunya dasan yang amat kua. Sayang, hd itu tak bisa kuberitahukan
padamu, Anak Muda."

"Aku pun mempunya dasan untuk menolong gadis ity Kek.
Terkecudi kdau kau dgpat memberikan d asan yang tepat,” timpa Arya

"Sepeati yang tdah kukatakan tadi, aku tak bisa memberitahukan
dasannya Pelu kau ketahui, sekdi aku berkata hitam tak akan nanti aku
berubah pendirian. Kau dengar, Anak Muda?! Jadi gpa pun yang terjadi,
yang kukatekan tak akan berubah lagi. Jdas?!"

Arya hanya mengangkat bahu.

"Hei! Hendak kabur ke mana kau?!"

Sampang yang mdiha Rahasti mdesa meninggadkan tempat itu
segera mempergencar pukulan bonangnya Seketika itu pula ranta yang
sgak tadi mengawang di udara mduncur ke arah si gadis. Aryatak rda
membiarkan Rahasti dijegd. Pemudain buru-buru menjulurkan tangannya

Wuttt!

Angin yang mengduarkan deru keras kduar dari tegpak tangan
Arya, dan menghantam ranta yang tengah menggar Rahasti. Rantal bola
berduri itu pun terpentd jauh, menydeweng dari sasaran semula Rahasti
terbebas dari ancaman dan meesat tanpa terganggu.

Sampang tek tinggd di am. Bonangnya kembai dimainkan sambil
memperdengarkan nyanyi an. Kakek ini hendak menyesatkan Rahasti seperti
sebd umnya.



Tapi, Aryayang meny adari maksud Sampang segera menjulurkan
tangan. Ranta yang terjatuh di tanah mduncur ke arahnya Arya segera
menangkgp dan memutarnya di atas kepaa

Wuk, wuk, wukkk...!

Bunyi menderu-deru segera terdengar. Tek hanya sau nada,
medankan banyak nada seperti laysknya bunyi yang kduar dari da-dat
musik!

"Gila..!" puji Sampang ddam hai. Bunyi bonangnya tertekan oleh
bunyi putaran ranta sehinggatak menimbulkan pengaruh terhadgp Rahasti.
"Pemuda ini benar-benar luar biasadd Kdau tidek, bagamana mungkin
mampu menimbulkan bunyi seperti suling hanya dengan sebd ah ranta ?!"

Sampang penasaran. T enaganya diperbesar dan jumlah pukulannya
pada bonang ditambah sehingga kekuatan pengaruhnya semakin dahsyat.
Dewa Arak tak tinggad diam. Perlawanan yang diberikannya pun semakin
gencar. Pertarungan tak lazim segera terjadi. Mesti Dewa Arak dan
Sampang berdiam diri di tempatnya, tapi kadar bahay anyatak kd ah dengan
petarungan umumnya Pduh membasahi wgah keduanya

"Kakek ini memiliki tenaga ddam yang amat kua," pikir Dewa
Arak." Mungkin tak berada di bawah tenagaku. Apabila petarungan
dibiarkan terus berlangsung, kami berdua akan terancam maut. Hd in tak
boleh tejadi! Aku dan kakek itu tak mempunya urusan sedikit pun
sehingga harus mengorbank an nyawa!"

"Pemudaini heba sekdi..." puji Sampang ddam hai sambil terus
memankan bonangnya "Bdum pernah kutemukan pemuda seperti ini.
Rasanya tenaga dd amnya setingka dengan tenagaku. Tak mengecewakan
kdau aku tewas di tangannyal”

Pikiran yang ada ini membuat Sampang semakin memperdahsya
permaman bonangnya Dia tak peduli lagi dengan kesdamatan ny awany a
Dewa Arak tentu sga kaget bukan man. Pemuda yang kenyang
pengdaman ini teéhu betgpa bebahayanya hd itu. Dan dia yakin pula
Sampang mengetahui bahay a yang mengancam dirinya. Sampang rupanya
hendak mengadu nyawa

Dewa Arak kebingungan. Dia tak ingin Sampang tewas. Maka
satedlah memutar benaknya mencari jaan kduar, pemuda berambut putih
keperakan ini memutuskan suau cara. Ary a menambah tenaga pada putaran
rantanya Bedanya kdau Sampang menambah tenaga untuk memperbesar
daya serang, Arya menambah kekuatan serangan untuk ditujukan pada
bonang Sampang!

Pyarr...!

"Huakh...!"



Berbarengan dengan hancur berkeping-k epingnya bonang, tubuh
Sampang terjengkang. Dewa Arak juga terjengkang ke bdakang seraya
memuntahkan darah segar. Ranta di tangan pemuda itu terpentd daam
keadaan hancur!

Bak Dewa Arak maupun Sampang memang mampu bangkit. T gpi
Arya bediri dengan limbung. Di sudut-sudut mulutnya masih mengdir
darah segar.

Sampang menatgp Dewa Arak dengan wgah puca. Sepasang
matanya terlihad memancarkan keharuan. Dewa Arek tedah merdakan
dirinya terluka parah untuk menghentiken pertarungan adu nyawa ini.
Padahd, Sampang tahu jika diteruskan kemungkinan besar dirinya yang
&kan menderita kerugian. Karena meski tenaga ddamnya setingkaan
dengan Dewa Arak, usianyayang tdah lanjut membuatnya cepat 1d ah.
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"Menggpa kau lekukan hd ini, Ansk Muda? Kau tdah
mengorbankan dirimu,” tanya Sampang terbata satdah sekian lamanya
terpaku.

Arya berusaha mengulas senyum. Tapi dia gagd! Yang tampak
hanya seringal kesakitan. Kenyataan ini menyadarkan Arya akan beratnya
luka ddam yang ditanggungnya Tanpa mempeduliken pertanyaan
Sampang, Pemuda itu kemudian duduk bersila dan bersemadi untuk
mengobati |ukalukanya

Sampang tahu diri. Dibiakannya sga tingkah Arya Bahkan,
kakek ini maah memperhatikan. Ada perasaan menyesd berman-main di
lubuk hati Sampang. Penyesdan mengapa dirinyayang teah berusial anjut
ini masih memiliki watak tak mau mengd ah.

Cukup lama juga Sampang harus menunggu. Matahari yang tadi
beradatepa di aas kepdatdah cukup jauh bergulir ke barat. Sinarnyayang



semulatek terasamenyengat karena terhdang rindangnya pepohonan, kini
mula menggigit. Saat itulah Dewa Arak menghentikan semadinya

Arya membuka maa Yang pertama kdi dilihanya addah
Sampang yang tengah memperhatikanny a dengan penuh sdidik. Pemudaini
meiha sorot penyesdan ddam sinar mata Sampang. Kenyaaan ini cukup
menghibur hati Arya

"Maaf aku tak segera menjawab petanyaanmu, Kek," ucgp Arya
seray a bangkit berdiri.

Wgah pemuda ini tampsk lebih sega. Kendati demikian
tenaganya bdum pulih sduruhnya, wadaupun lukaluka ddamnya teah
sembuh. Arya masih harus bersemadi lagi untuk memulihkan sduruh
tenagany a

"Tidak mengapa, Arya," jawab Sampang penuh pengertian, seraya
mengulas senyum lebar di bibirnya Kakek ini untuk pertama kadinya
menygpa Arya dengan namanya “"Aku bisa memaklumi keadaanmu.
Baga mana sekarang? Lebih enak?"

"Begitukah, Kek. Jauh lebih enak daripada sebdumnya Kau
memang hebat, Kek. Aku mengaku kdah...."

"Kau hanya membuatku mau sga, Arya" kilah Sampang dengan
wgah memerah. "Ucapanmu membuatku teringat akan ketidakpatutan yang
telah kulakukan. Kdau sgakau ikut-ikutan bersikeras sepertiku, entah gpa
yang &kan tejadi pada diriku. Mungkin saat ini aku hanya tinggd nama

a.."
> "Kau terldu merendah, Kek."

"Kau yang teldu meendah dan mengdah, Aryal" bantah
Sampang, cepa. "Dan hd ini yang masih tidak kumengerti. Mengapa kau
lakukan, Arya? Tindekan yang kau ambil bisa mengakibatkan nyawvamu
meayang!"

Aryamenghdanapas berat "Aku tak ingin kitaberduatewas. Aku
yakin hd itulah yang akan tejadi gpabila diteruskan. Maka mumpung
tenagaku bdum tekuras habis, kulakukan tindakan itu. Kuhancurkan
damu dan kuambil risiko untuk terkena seranganmu. Aku yakin tak akan
sampa merenggut nyawaku. Tdah kupersigpkan tenaga cadangan untuk
menangkanya Perhitunganku ternyata hampir gagd! Nyaweaku mungkin
tdlah mdayang bilalukalukayang kuderitatak segerakutanggulangi.”

Sampang mengangguk-anggukkan kepda Tapi keihatan sorot
maanya, Arya tahu kakek ini masih bdum puas dengan jawabannya
Dugaan pemudaini ternyatatak kdiru.

"Keterangan yang kau berikan bedum lengkap, Arya Kau masih
bd um memberikan jawaban mengapa ha itu kau lakukan?" tagih Sampang.

"Aku tak ingin kita berdua, terutama kau tewas Kek!"



"ltu &u tahu, Arya Tapi aku ingin tahu dasannya" desak
Sampang.

"Karena antara kau dan &ku tak ada urusan gpa pun hingga
pesodan ini harus disd esakan dengan meay angnya nyawa"

Sampang terdiam. Alasan yang dikemukakan Arya benar-benar
menyentuh hatinya Harus di &kuinya kdau jawaban pemuda itu memang
tepdt.

"Hhh...!" Sampang menghda ngpas berat seperti hendak membuat
peasaan yang mengganjd di ddam dadanya "Apa yang kau kaakan
memang benar, Arya Kau tdah membuka mata hatiku yang tertutup oleh
keinginan untuk menjadi pemenang.

"Syukurleh kdau kau berpendgpat sama denganku, Kek," ujar
Arya, gembira "Dengan demikian, sekarang antara kita tak ada persodan
lagi."

"Tentu sga, Aryal" tandas Sampang. "Kdau ada waktu aku ingin
mengendmu lebih dekat. Sayang sekdi aku mempunya urusan penting
yang harus segera disdesaikan."”

"Mengena gadis muda itukah?!" tanya Arya sedah berpikir
sgenak.

Sampang tahu sigpa yang dimaksud oleh Arya

Tanparagu-ragu kepd anya dianggukk an.

"Mungkin perlu kuberitehukan padamu dasan aku berurusan
dengan gadis mudaitu, Arya" uja Sampang.

"Kukira tindakan itu lebih bijaksana, Kek. Tanpa mengetahui
dasanmu bermusuhan dengan gadis muda itu, aku terpaksa membdanya”
beritahu Arya dengan nada menyesd.

"Kau memang seorang pendekar tulen, Arya Dan menilik
ketenangan yang kau miliki, kau agaknya tdah cukup pengd anan ddam
meniti kehidupan keras dunia persilaan. Bahkan, aku yeakin kau tdah
mempunya namabesar...."

"Berhentilah memujiku, Kek. Nanti kepdaku akan pecah karena
pujian yang terus kau berikan. Kurasa lebih bak segera kau beritahukan
dasan permusuhanmu dengan gadis itu.”

Sampang mengangguk -anggukkan kepada menyetujui usul yang
digukan Arya

"Dengar bak-bak, Anak Muda Gadis yang kau tolong itu addah
seorang pencuri! Bahk an mungkin pembunuh. Meski bdum memeriksanya,
aku tahu kdau dia menyembunyikan pusaka Kerajaan Kamulan. Aku yakin
betul hd itu!"

"Pusska Kergaan Kamulan?! Pusdka apa, Kek? Aku pernah
mendengar tentang kerg aan itu. Kdau tak sdah rganya bernama Prabu



Suwandana Kudengar pusaka kergaan itu cukup banyak...," ujar Aryayang
rupanya cukup bany sk mengetahui tentang Kergaan Kamulan.

"Memang, pusaka Kergaan Kamulan cukup banyak. Tapi hanya
ada sebuah pusakayang biasan sinarnyamirip pdangi. Pusakaitu bernama
Kujang Emas!"

"Biasan sinarnya mirip pdangi, Kek?!" ulang Arya setengah tak
percaya "Mengapa aku tak mdihanya?"

‘Tidak aneh, Arya" jawab Sampang, kdem. "Kau bdum pernah
mdiha pusakatersebut. Apabila kau te ah pernah mdihanya, akan terlihat
biasan sinar yang kumaksud kendai tek terliha oleh mata biasa™

Arya, tak memberikan tangggpan. Pemuda ini percaya Sampang
bicaa sebenarnya Banyak hd-hd yang tak teliha oleh mata tepi bisa
dilihat dengan maa hati. Arya sendiri sering mengdami hd itu. Bedang
raksasa miliknya tak pernah terlihat olehnya gpabila dicoba dengan mata
biasa Binaang itu baru terliha gpabila Arya menggunakan mata hatinya

"Dengan katalain, kau cukup mengend Kujang Emas, Kek?"

"Begitulah kirakira, Arya Aku cukup lama tinggd di Kergaan
Kamulan, sekitar dua puluh lima tahun. Aku bertugas md atih pasukan
khusus kerajaan. Sdah seorang muridku sekarang teah menjadi patih di
sana. Singabarong namanya," jelas Sampang.

"Ahhh...!I" seru Arya, kaget. "Sungguh tak kusangka kau termasuk
orang penting, Kek. Maaf kdau aku berl aku kurang horma™

"Tak ussh memuji-mujiku, Arya Sekarang kau bisa mengerti
menggpa aku berussha menahan kepergian gadis muda itu? Aku yakin
Kujang Emas didgpatkannya secara tak sah. Benda pusaka itu tak boleh
kduar dari lingkungan istana.”

"Aku mengerti, Kek," Arya mengangguk. "Aku meminta maaf
telah menyebabkan wanitatadi berhasil mdarikan diri."

"Tak menggpa, Arya Juga kesdahanku. Kdau sga aku
menjdaskan masdah sebenarnya, mungkin urusannya tak akan seperti ini.
Tapi kau ken mengerti aku tak bisa sembarangan memberi keterangan?”

"Tentu sga Kek. Bila hd ini terdengar orang-orang persilaan
akan lebih sulit untuk mendapatkannya kembdi. Aku yakin tokoh-tokoh
persilaan akan berusaha keras mendgpatkan Kujang Emas. Kekacauan akan
terjadi, dan darah segeratumpah di sana-sini."

"Syukurlah kdau kau mengerti, Arya" timpa Sampang. "Sekarang
juga &ku &kan pergi mencari gadisitu”

"Sebenarnya aku ingin membantumu Kek. Sayang, keadaanku
bdum mengizinkan," sahut Arya bernada penyesdan.

"Aku mengerti, Arya Sdamat tinggd. Mudah-mudahan kita bisa
betemu lagi."



"Mudah-mudahan, Kek," hargp Arya

Sampang medesat meninggakan tempa itu. Arya hanya bisa
memandanginya sampa tubuh kakek itu lenygp dari pandangan. Pemuda
berambut putih keperakan ini kemudian berjdan tetaih-taih mencari
tempa sepi untuk bersemadi. Tenaga lamanya perlu segera dipulihkan. Di
tempa yang agak tersembunyi akan mengurangi kemungkinan timbulnya
gangguan.

* k%

Entah bergpa lama tenggdam ddam semadinya Arya terjaga
ketika pendengarannya menangkap bunyi dergp kaki-kaki kuda Arya
membuka mata dan bangkit berdiri. Dengan pendengarannya yang tgam,
Aryadgpa menget ahui kaau belasan ekor kuda tengah berlari cepa menuju
tempat dirinya dan Sampang tadi terlibat pertarungan. Dewa Arak sendiri
saat ini berada bebergpa bd as tombak dari tempat tersebut. Tempat pemuda
berambut putih keperakan ini berada terlindung oleh kerimbunan semak-
semak.

Perasaan ingin tahu mendorong Arya untuk mengayunkan kaki
mendekati tempa yang dituju rombongan bekuda Dengan ilmu
meringankan tubuhnya yang tinggi diinjaknya kerimbunan semak dan daun-
daun keing tanpa menimbulkan bunyi. Dugeen Arya tenyata tepd.
Bdasan ekor kuda tampak ditunggangi 1aki-l aki gagah berpaka an seragam
pasukan kergaan. Rombongan ini berhenti tepat di tempat terjadinya
petarungan Dewa Arak dan Sampang. Rombongan ini addah pasukan Ke-
rgaan Kamulan! Jumlah mereka lima bedas orang, termasuk pemimpin
rombongan.

"Apayang membuat pasukan kergaan beradadi tempat ini?" pikir
Aryaditempa persembunyiannya. T api, sekdeba dugaan lain meny dingp.
"Apakah pasukan ini rombongan K ergi aan Kamulan? Mungkinkah mereka
telah mengetahui hilangny a pusak a kergaan dan sekarang tengah menggar
pencurinya?"

Arya memperhatikan sosok pemimpin pasukan kecil itu. Seorang
ldaki berusia empa puluh tahun, berjenggot tebd. Didah Ladoya, kepda
pasukan khusus Istana Kerg aan Kamulan.

"Periksa sekitar tempat ini!" seru Ladoya lantang. "Aku yakin
wanita itu lewat tempa ini. Dan bukan tak mungkin porak-porandanya
tempat ini karena dia bentrok dengan seseorang.”

Serentek para prgurit mdompat turun dari punggung kuda dan
memeriksa sekitar tempat itu. Ladoya sendiri tetgp duduk di aas punggung
kuda. Dia hanya memperhatikan keadaan di sekitarnya secara sekilas.



Seruan Ladoya menjawab petanyaan yang menggayuti benak
Dewa Arak.

"Rupanya dugaanku benar. Mereka pasukan Kergaan Kamulan
yang tengah memburu pencuri puseka Kujang Emas,” pikir Arya

Kendati demikian Arya tetgp diam di tempanya Dia ingin
mengetahui lebih banyak mengena penyebab tercurinya Kujang Emas.
Untuk mencuri pusaka kergaan bukanlah pekerjaan mudah. Di samping
dijaga ketat, banyak tokoh istana berkepandaan tinggi. Rasanya orang
seperti Rahasti akan sulit bisa mencuri pusaka dengan mengandd kan
kepanda an yang dimilikinya

"Bagamana hasil penydidikan kdian?" tanya L adoya setd ah para
prgurit kembdi.

"Wanita liar itu memang benar tdah mdewati tempa ini,
Senagpai!" lapor seorang praurit. "Rupanyadi sini dia terliba pertarungan
sengit sehingga menyebabkan ada yang terluka Dan mdihat banyaknya
darah di tempat ini, sepertinyayang bertarung tak hanya dua orang!”

"Hm...!" Ladoya mengdus-dus jenggotnya "Rupanya beita
mengena tercurinya Kujang Emas td ah tersebar luas.”

"Bukan tak mungkin pua pertempuran yang terjadi bukan karena
Kujang Emas, Sengpati. Rasanyatak mungkin pusaka yang baru sga tercuri
beitanyatdah tersebar," bantah si prgurit tak setuju.

"Mudah-mudahan sg a demikian, Prgurit! Aku lebih suka begitu.
Tugas kita akan lebih mudah. Ka au berita mengena Kujang Emas teah
tersebar luas dan pusakaitu terampas dari buruan kita, akan lebih sulit bagi
kitauntuk mdacaknya" timpd Ladoya "Dan agar kitatak keduluan pihak
lain, kita harus bergegas! Aku tak yakin pusaka itu dgpat tercuri dengan
mudahnya tanpa bantuan orang dalam!"

Sengpai Ladoy a menutup ucgpanny a dengan mengepakan tangan
kua-kuat hingga menimbulkan bunyi berkerotokan keras. Kdihatan jdas
perasaan geram Sengpati ini.

"Maksud Sengpdti, adayang bekhianat di istana?!" tanya prgurit
yang me apor.

"Benar! Seseorang yang mempunya pengaruh sehingga mudah
sga menyuruh seorang pencuri menjadi pembawa pusaka daam upacara
Dan, aku tdah bisa menduga sigpa orang itu. Patih Singabarong!"

Wgah paa prgurit langsung berubah. Mereka tahu sigpa Patih
Singabarong. Bila tuduhan itu terdengar olehnya, akan terjadi kekacauan
besar di kergaan.

"Sekarang kita cari wanita liar itu untuk membuka kedok Petih
Singabarong! Berangk a!" seru Ladoy a, keras.



Bumi kembdi bergetar oleh dergp |angkah belasan kaki kuda
Debu mengepul tinggi ke udara Tak bergpa lama kemudian suasana di
tempat itu menjadi hening.

Angin madam berhembus agak keras. Hawanya dingin menusuk
hingga ke tulang sumsum. Beberapa orang prgurit jaga di rumah Patih
Singabaong merapakan kedua tangan ke tubuh untuk sekadar
mendagpatkan kehangatan.

Dinginnya suasana md am tak dirasakan orang-orang yang berada
di ddam rumah. Bangunan megah yang ditinggdi Senapéti Singabarong
bersamaistri dan seorang anak perempuan merekatelah berusia hampir dua
puluh tahun. Saat ini idri dan anak Paih Singabarong tek bisatidur. Kedua
wanita itu tetgp membdaakkan mata kendati tdah merebahkan diri di
peraduan.

"Mengagpa kau kdihatan gdisah, Bu? Memikirken Ayah?
Tenangkanlah hati 1bu. Aku yakin Ayah akan segera menyd esakan
masd ah yang tengah dihadgpinya"” ujar wanita yang | ebih muda, berusia
dua puluh tahun dan memiliki wgah cantik.

Wanitaini addah putri Patih Singabarong. Tentu sga sebaga putri
seorang paih kergaan, Rai Hinggil bukan seorang gadis lemah. Sgak kecil
gadis ini tdah digembleng ilmu-ilmu silat. Yang menjadi pengganya tak
hanya ayahnya, juga tokoh-tokoh silat istana Patih Sngabarong sengga
mendatangkan mereka untuk mendidik putrinya semaawayang itu. Maka,
tak mengherankan di usianya sekarang ini Rati Hinggil memiliki tingkat
kepanda an tak kdah dengan ayahnya

"Kau tak tahu, Hinggil," cdaibunya dengan nada lembut. "Kdau
sgamengdami kgadian aneh, aku tak akan segdisah ini."

"Kgadian aneh?!" Rai Hinggil mengerutkan disnya

"Kgadian aneh gpa, Bu?"

Sumbadra tek segera menjawab pertanyaan itu. Dia mdah
mengheda napas berat, seperti ada sesuau yang menekan batinnya Rati
Hinggil dengan sabar menunggu ibunya memberikan javaban.

"Ibu bermimpi, Hinggil," ujar Sumbadralirih.

"Mimpi, Bu..?!" tanya Reti Hinggil dengan perasaan gdi. Hampir
sgatavanyamdedak. "Mimpi goa? Dan gpa hubungannya dengan masdah
yang tengah dihadapi Ayah?"

"Aku yakin masd ah yang menimpa ayahmu mempunya hubungan
ga dengan mimpi-mimpi-ku. Yang Dewaa tdah membei petunjuk
padaku mdaui mimpi itu. Sayang aku kurang tanggap bertindak sehingga
tak sempat memberitahukan ayahmu. Mimpi-mimpi itu datang tiga hari
sebelum ke adian mengerikan yang menimpa Gusti Pangeran Rgamaa,”



"Sebenarnya mimpi-mimpi gpa sih, Bu? Sehingga, kau demikian
yakin mimpi itu merupakan petunjuk dari Dewata?" tanya Rati Hinggil |agi.
"Tedah kupeiksa ati mimpi-mimpi yang kudapat dengan
mencocokk an pada k eterangan orang-orang tua dulu. Semuanya cocok! Isi
dan maksud yang terkandung daam setigp mimpi itu mirip satu samalan!"

"Maksud Ibu bagaimana? Aku masih bd um mengerti."

"Makna mimpi-mimpiku itu semuanya mengandung arti akan
daangnya mdapetaka pada keluarga kita, Hinggil. Dan terbukti, ayahmu
mendapat musibah itu!"

"Aku jadi penasaran, Bu. Sebenarnyamimpi apayang kau terima?"
Rati Hinggil tak kuasa menahan rasaingin tahunya

"Dengar bak-bak, Hinggil," ujar Sumbadra penuh tekanan. Rati
Hinggil sampa menahan ngpas, khawatir ucgpan ibunyatak terdengar. "Di
mdam pertama bermimpi ibu mdihat huan deras dan angin ribut. Kau tahu
goaarinya?"

Rati Hinggil menggd eng.

"Mimpi itumempunya ati kdau kita kedatangan musuh. Kau dan
aku rasanya tak mungkin punya musuh Ini sudah pasti ayahmu. Bdiau
yang banyak berhubungan dengan orang. Bukan tak mungkin ayahmu itu
pernah menyakiti orang lain. Atau..., baangkdi kedudukannya membuat
orang menjadi iri."

Rati Hinggil mengangguk-anggukkan kepda Gadis ini dgpa
menerima penje asan ibunya

"Lau, mimpi Ibu yang lain?"
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"Mimpi kedua kdinya tak kaah buruk. Ibu mendengar bunyi
hdilintar. Mimpi itu mempunya makna yang buruk. Kita akan mendapat
bahaya, Hinggil."

"Bahaya Bahayaapa Bu?!" tanyaRai Hinggl ingintahu

"Semula aku tak tahu, Hinggil. T api setdah kupikir-pikir, mimpiku
itu satu dengan yang lainnya sding berhubungan. Di mimpiku yang terakhir
aku, kau, dan ayahmu berhadgpan dengan sebuah sunga besar. Aku tak
inga gpakah kau dan ayahmu meompainya Yang jdas, saa itu aku
medompati sunga besar itu...."

Sampa di sini Sumbadra menghentikan ucgpannya Diamenangis
seray a menutup wagah dengan keduatangan. Wanitu itu keihatan bingung
dan sedih. Rai Hinggil buru-buru memduk ibunya Rai Hinggil merasa
terharu sekdi. Ibunya bukan termasuk perempuan cengeng. Gadis ini tahu
kdau sgak dia masih kedil ibunya tak pernah menangis, betgpapun berat
masdah yang dihadgpi. Kdau sekarang wanita ini sampa menangis,
bahkan dengan demikian sedih dan takutnya Pasti masdah yang
dihadapinya amat berat.

"Mengapakau menangis, Bu? Apakah ati mimpi itu?" bujuk Rati
Hinggil dengan suarahdus.

Sumbadra menatgp wagah putrinya leka-lekat dengan ar maa
belinang. Wgahnya yang sembab membua wanita setengah baya itu
tampak menyedihkan.

"Jika kau bermimpi berhadgpan dengan sebuah sunga besar ldu
kau mdompatinya, itu pertanda kdau gamu tedah dekat.”



"Ibu!" jerit Rai Hinggil, kaget. "Tidak! Arti mimpi itu tidak benar.
Ibu tak akan mati!”

Rati Hinggil baga kehilangan aka sehainya Dia berteriak keras-
keras seraya bangkit dari berbaringnya Sumbadra yang tak mendapat
kesempatan berbicara hanya menggdeng-gdengkan kepda Dia ama
sayang pada Rati Hinggil, dan tak sigp untuk meninggakannya sdama
lamanya. Tapi jikayang berhak aas nyawa manusia teah menentukan, si-
gpayang dapa menghdangi ?"

"Kau tidek boleh berkata begitu, Hinggil," beritahu Sumbadra
dengan suara serak. Air mata mengdir deras sepanj ang kedua bd ah pipinya
Semua yang hidup pasti akan mati. Tak ada satu pun makhluk yang tidak
a&an mati. Dan...."

"Tidak!" potong Rati Hinggil. "Pokoknya &ku tak ingin lbu mati!
Ibu tak akan mati!”

"Hinggil...!" seru Sumbadra, terharu meihat Rati Hinggil kdihatan
demikian terpukul. Hati wanita ini seresa diremas-remas. Ibu dan anak ini
kemudian sding berangkulan.

Saa Sumbadra mula menceritakan mimpi-mimpinya, bebergoa
sosok bayangan berkdeba mendekati bangunan rumah yang dikdilingi
dinding batu setinggi satu tombak itu. Sosok-sosok ini mempunya gerakan
yang gesit sekdi. Mereka mengenakan paka an serba hitam serta sdubung
wgah. Jumlah mereka ternyata bdasan. Di setigp tangan sosok hitam
tergenggam sebat ang golok besar!

Suasana madam demikian sunyi. Yang terdengar hanya bunyi
jengkerik dan serangga maam. Tapi suasana itu dipecahkan tibatiba oleh
bunyi burung hantu. Suaranya yang keras mengeutkan para prgurit jega
Merekayang td ah terkantuk-kantuk karena hawa dingin terjaga sesaat.

Paraprgurit itu tak tahu kdau bunyi burung hantu yang terdengar
bukan bunyi burung yang sebenarnya Bunyi itu dikduarkan pemimpin
gerombolan sosok hitam, dan merupakan isyarat bagi anak buahnya untuk
mula menyerang. Baga hantu-hantu bergentayangan, bdasan sosok hitam
langsung meancarkan penyebuan. Tidak hanya dai depan yang pintu
gerbangny atidak memiliki daun pinty, tapi jugadari dinding-dindng bau

Lincah laksana kera merek a berlompatan ke aas dinding batu ldu
mdompat ke bagian ddam. Begitu menjgak tanah keberadaan mereka
segera diketahui oleh para prgurit.

"Sigpakdian?!"

Pertanyaan keras bernada kecurigaan itu dilontarkan prgurit yang
menjaga pintu gerbang. Tapi jawaban yang didepat addah babaan golok
besar di tangan sosok hitam!



Dua penjaga pintu gerbang yang bersenjatekan tombak segera
mdompat ke bdakang. Tombaknya ditusukkan ke arah perut para
penyerangnya T ernyata dua sosok hitam memiliki kepanda an jauh di aas
prgurit-prgurit itu. Mereka menggeser kaki ke samping seraya
mendoyongkan tubuh. Serangan ujung tombak lewat di sisi tubuh keduanya.

Mdaui samping tubuh sosok-sosok hitam kemudian mengulurkan
tangan menangkap batang tombak. Gerakan merekay ang tak terduga-duga
membuat kedua penjaga pintu gerbang tak kuasa menydamatkan
tombaknya Begitu tercekd ditariknya dengan keras. T ubuh dua pragurit itu
pun tetarik ke depan. Mereka tak sempa berbua gpa-gpa lagi ketika dua
sosok hitam membabatkan golok ke batang leher keduanyal!

Crasss, crasss...!

Hampir berbarengan terdengar bunyi sepeti batang pisang
ditebang. Kepda dua penjaga pintu gerbang terpisah dari tubuhnya, dan
menggd inding dengan darah memancur deras dari bagian yang terluka Saat
itu pula nyawa kedua prgurit itu mdayang ke dam baka

Kematian kedua prgurit itu ternyata lebih beruntung dibanding
rekan-rekannya Mereka meninggd dunia tanpa mengdami s&kit yang
berarti, sementara para prgurit yang lan tewas ddam keadaan
menyedihkan. Nyawa mereka terpiseh dai raga setdah menggdepa-
gdepar dd am cekaman rasa sakit yang mendera

Rombongan sosok hitam itu memang luar biasa Kepandaan
mereka rataraadi atas paraprajurit. Memang terjadi pertarungan, tepi tek
sampa tigajurus setigp sosok hitam mampu merobohk an lawan-l avanny a
Jerit kematian terdengar di sana-sini. Darah pun membanjiri tempat yang
biasanya tenang itu.

"Apayang terjadi, Hinggil ?!" tanya Sumbadra dengan cemas. Dari
ddam rumah keributan itu terdengar jeas.

"Aku pun tak tehu, Ibu," jawab Rati Hinggil, setdah terlebih dulu
mengge engkan kepaa untuk mendengarkan bunyi-bunyi mencurigakan di
luar.

"Sepeartinya terjadi keributan di luar. Aku juga mendengar suara
langkah-langk ah kaki menaki anak tangga."

Apa yang dikatakan Rai Hinggil memang tepat sekdi. Sosok-
sosok hitam tengah menaki undakan anak tangga batu yang menuju ke
bangunan tempat tinggd Patih Singabarong.

"Mimpi Ibu tak sdah, Hingdl. Ibu yakin ini merupakan saat
terakhir hidup Ibu. Dan...."

"Tidak, Ibu!" bantsh Rai Hinggil memotong ucgpan Sumbadra
yang bdum sdesa. "lbu tak akan mati! Sdamaada aku, biar iblis sekdipun



tak akan kubiarkan menyentuh Ibu. Apdagi hanya pengacau-pengacau
hina"

Seperti menyambuti tantangan Rati Hinggil, daun pintu kamar
mereka hancur berantakan di dobrak dua tangan kokoh dari luar. Kepingan-
kepingan daun pintu berpentd an ke sanakemari. D engan mempergunakan
sebeah tangan, Rati Hinggil menangkisi potongan-potongan kayu yang
menyambar ke arahnya dan ibunya

Rati Hinggil segera mdompat dari peraduan. Ibunya ditempatkan
di bdakangnya Gadis itu menaap nana ke arah ambang pintu. Tampak
dua sosok hitam bergerak masuk dengan sikagp waspada Tangan mereka
menggenggam sebatang golok besar yang berlumuran darah.

"Pengacau-pengacau keparat! Kdian harus membayar mahd aas
kekgian yang kdian lakukan di tempat ini!" desis Rai Hinggil penuh
kemarahan.

"Kaulah yang harus mati, Wanita Liar!" baas sosok hitam yang
memiliki tubuh jangkung.

Bdum hilang gema suara itu, sosok hitam jangkung mduruk ke
aeh Rati Hinggil. Golok berlumuran darah di tangannya diayunkan ke
pinggang. Keras bukan main. Apabilamengena sasaran tubuh Rati Hinggil
akan terpissh menjadi dua bagian.

Gerakan sosok hitam ternyata kurang cepat. Sekdi menj gakkan
kaki tubuh Rai Hinggil tdah mdayang ke aas sehingga serangan | awvan
lewat di bawah kakinya Dan begitu berada di aas Rai Hinggil segera
mdancarkan tendangan ke kepa a sosok hitam. Lawannya terperanja dan
berussha mengd akkan serangan dengan mdompat ke bdakang. Tapi,
tindakan itu kurang cepa

Krakkk...!

Diiringi bunyi gemeretak nyaring, sosok hitan terlempar ke
bdakang. Tulang-tulang lehernya patah akibat tendangan Rati Hinggil yang
keras bukan main. Seketika itu juga ny awa sosok hitam mdayang ke dam
baka

Sosok hitam yang tersisa terkgut meihat kematian rekannya
Maka begitu Rati Hinggil mendarat di lantai, sosok hitam menyerbunya
sambil berseru  keras. Goloknya dibading-bdingkan hingga lenyap
bentuknya Putaran golok membuat putri Patih Singabarong tak bisa mdihat
jelas sasaran yang akan dituju.

Tapi Rai Hinggil tak terpengaruh. Gadis ini berdiri diam di
tempatnya menunggu serangan lawan tiba Kemudian, laksana bayangan
Hinggil menydingp di antarakdebatan golok lawvan. Seamatigajurus Rai
Hinggil mempermainkan lawvannya. Dia membiarkan sosok hitam kdédahan
mengirimkan serangan. Baru di jurus keempat gadis ini bertindak.



"Ukh...!I"

Sosok hitam mengduh keika merasakan tangannya yang
menggenggam gol ok tibatiba baga lumpuh. Sebdumnya terasa ada sesuatu
yang menyentuh sikunya. Sosok hitam tek tahu kdau Rai Hinggil tdah
menotok bagian tubuh tersebut.

Lumpuhnya tangan sosok hitam membua cekdannya terhadap
golok terlepas. Tanpamenemui kesulitan Hinggil merampasnya. Kemudian,
dihunjamkannya ke perut lawan.

Blesss!

"Aaakh...!"

Sosok hitam mengduarkan jerit memilukan. Goloknya sendiri
menembus perut hingga ke punggung. Darah segar memancar keluar dari
lukayang yang terbentuk.

Rati Hinggil sendiri buru-buru mdompat mundur. Bersama
Sumbeadra, gadis ini memperhatikan lavan meregang maut. Sosok hitam itu
berdiri limbung dengan maa membddak lebar, seakan tak percaya dengan
kgadian yang diterimanya.

Bertepatan dengan ambruknya sosok hitam ke lanta, terdengar
bunyi ribut-ribut disusul masuknya beasan sosok hitam ke ddam ruangan.

Rati Hinggil bersikap tenang. Dengan mata dihitungnya jumlah
cdon lavannya Lima bd as orang! Hinggil yakin dirinya akan mampu
menghadgpi keroyokan mereka Dai tingkat kepandaian dua sosok hitam
yang berhasil ditewaskannya, dia tdah bisa memperhitungkan kemampuan
|awan.

Rati Hinggil tetap berdiri di tempanya Dilihatnya beasan orang
itu bdum mempelihakan tandatanda hendsk md ancarkan serangan.
M erek a hanya bergerak meny ebar membentuk kepungan.

Rati Hinggil mengernyitkan sepasang disnya yang indah. Dia
merasa heran dengan tindakan sosok-sosok hitam itu. Apalagi yang mereka
tunggu?

Keheranan Rati Hinggil tak berlangsung lama Dia baru mengerti
mengapa bd asan sosok hitam tek segera menyerangnya Di ambang pintu
muncul sosok hitam lainnya Dari gerak-geriknya Hinggil tahu kdau sosok
yang baru datang ini merupakan pimpinan mereka

Sosok hitam yang baru datang memiliki tubuh kecil kurus. Ciri-
drinya tak menimbulkan perasaan gpapun di hai Hinggil. Tapi, tak
demikian hanyak etika gadis ini menatgp maa sosok kecl kurus itu. Mata
tersebut bersinar kehijauan. Mencorong baga mata seskor harimau ddam
gdap. Hinggil merasskan jantungnya berdetek lebih cepa. Sinar mata
seperti itu hanya dimiliki tokoh-tokoh yang td ah memiliki tenaga ddam
sanget tinggi.



"Bagamana? Apakah kdian mengetahui di mana si kepaa
Singabarong itu?!" tanya sosok kecil kurus kemudian.

Rati Hinggil merasakan tengkuknyadingin.

Suara sosok kecil kurus terdengar aneh sekdi. Suara itu patutnya
kduar dai mulut setan penghuni kuburan. Yang lebih menggutkan hati
Hinggil, setigp peakaaan yang kduar menimbulkan getaran di dadam
dadanya! Hinggil sampa harus mengerahkan tenaga ddam untuk
mdindungi bagian ddam dadanya

"Tidak, Tuan! Kami tak mdiha si keparat Singabarong di sini!
Mungkin keparat itu tdah mengetahui tindakan kita dan buru-buru kabur
menyd amatkan diri!" sahut saah satu sosok hitam.

"Tutup mulutmu, Kepaa!" bentak Hinggil yang tak kuasa
menahan kemarshan mendengar ayahnya dimaki-maki. "Kdau tidek,
kuhancurk an!”

Sosok hitam yang mendapat teguran merasa tersinggung. Dia
menggertakkan gigi. Ditatapnya Hinggil dengan mata meotot. Kemudian,
kakinyadiayunkan cepa menghampiri si gadis. Mdihat itu Sumbadrayang
memiliki sedikit kepandaan segera mdangkah mgul.

Rati Hinggil tentu sga tak membiarkan tindakan ibunya Buru-
buru dicekd pergdangan tangan ibunya Sang ibu menoleh dan mdihat
Hinggil menggd engkan kepda

"Biar aku yang menydesaikan masd ah ini, Ibu," bujuk Hinggl
dengan suara lembut

Seperti mengikuti  tindakan Hinggil yang menyuruh mundur
ibunya, sosok kecil kurus mengd uarkan bentakan nyaring.

"Sebdum kuperintahkan, jangan ada seorang pun di antara kadian
yang bergerak!"

Tanpa banyak membantah sosok hitam yang bau mgu tiga
langkeh kembdi ke tempa semula Sementara sosok kecil kurus
mengedark an pandangan ke sekdiling.

"Kdian dengar bak-bak! Wanita liar itu terldu tangguh untuk
kdian. Kepandaian yang dimilikinya tek berada di bawah kepandaan si
keparat Singabarong! Biar aku yang mengirimnya ke neréka Kdian urus
ibunya Binasakan sigpa pun yang ada di tempat ini! Mengerti?!"

"Mengerti, Tuan...!" sahut sosok-sosok hitam serempak, membuat
ruangan tempa merek a berada bergetar.

"Kdau begitu tunggu apalagi? Kerjakan segeral”

Sosok-sosok hitam baga sekdompok semut yang didekatkan api.
Mereka semua berlari berpencaran ketika sosok kecil kurus memberikan
peintah. Yang tinggd di tempat itu hanya lima orang. Mereka bersiap
untuk menangkap Sumbadra



Rati Hinggil yang merasa geram mendengar perintah sosok kedil
kurus segera menerjang pimpinan gerombolan itu. Gadis yang mengenakan
pakaan hijau ini mengirimkan serangan berupa tendangan.

Sosok kecil kurus mendengus mediha serangan yang tertuju ke
adhnya Di saat serangan Hinggil masih mdayang, dia mdompa pula
Disambutinya serangan itu dengan mengirimkan tendangan terbang pula

Desss...!

Benturan duaba ang kaki secarakeras di udaratak bisadi eakkan
lagi. Disusul kemudian dengan terl emparnya tubuh kedua pemiliknya
Hinggil telempar lebih jauh ke bdakang. Bahkan sampa menabrak
dinding. Sedangkan sosok kecil kurus mampu memaahkan daya lontar
dengan bersdto bebergpakai dan menjgak lanta secara mantap.

Hinggil bangkit berdiri sambil menyeringa. Dirasakan kakinya
yang berbenturan sakit bukan man. Sementara lavannya tampak sedikit
pun tek terpengaruh.

"Bialah kdi ini aku gagd menangkep si keparat Singabarong. Aku
cukup puas hila tdah berhasil membunuh anak dan istrinya" ujar sosok
kecil kurus seraya mengdihkan perhatian pada lima orang anak buahnya
yang tersisa. "Bunuh wanitatuaitu!" perintah sosok kecil kuruskemudian.

Lima sosok hitam baga sding berlomba lebih dulu memenunhi
perintah pimpinannya Mdiha hd ini Hinggil tak tinggd diam. Gadisini
berussha untuk menghadang. Tapi, pimpinan gerombolan menyadari
maksud Hinggil. Dia mdompat menerjang si gadis. Dan ketika berada di
udara, dilancark an kibasan yang dilakukan dengan membdikkan tubuh.

Hinggil tahu sasaran serangan itu add ah lehernya Apabilaterkena
babatan kaki lawan, kepadanya bisa terpissh dai tubuh. Méaka, dia
mdompat ke samping dan bergulingan menjauh.

Sosok kedil kurus tak tinggd diam. Dikgarnya cdon korbannya
Sosok yang bedum ketahuan j ai dirinyaini mengirimkan serangan dahsyat
bertubi-tubi.
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Setdah betarung bebergpa jurus, Rati Hinggil harus mengakui
kepanda an lawan jauh di aas tingkatannya Suatu keberuntungan baginy a
Karena lavan tampaknya tak berniat membunuh. Serangan-serangan yang
dilancakan tek terldu berbahaya Bahkan, sosok kecil kurus itu terlihat
berhai-hdti.

Keadaan Hinggil jauh lebih bak dai Sumbadra Istri Patih
Singabarong itu harus berjuang keras untuk bertahan. Lewa empa jurus
kemudian sebuah tendangan lawvan membuatnyaterhuyung. Bdum sempat
Sumbadra berbuat sesuau, lavan yang lan tdah memukul perutnya
Sekggpan kemudian sebuah sampokan mendarat tdak di pdipis. Sapuan
kaki lavan lannya membua Sumbadra terjengkang dan j auh terlentang.
Istri Patih Sngabarong ini tak bangkit lagi. Sering jatuh tubuhnya,
nyawany a meayang karenatulang pdipisnya retak!

Rati Hinggil kendati tengah sibuk menghadepi lawan sempa
mdiha kegadian yang menimpa ibunya Gadis ini menangis ddam hai.
Kegeramannya dilampiaskan dengan semé&kin dahsyanya serangan-
saangan yang dilancarkan. Kendati demikian, karena memang tingkat
kepanda an Hinggil berada di bawah lawan, semua amukannya depat
dipatahkan. Bahkan lawan berhasil menygpu kakinya sehingga dia jauh
terguling-guling di lantai.

Sosok kedil kurus yang yakin akan kemenangannya tak terburu-
buru mengirimkan serangan susulan. Dia mdangkah sau-sau keika
mendekati Hinggil. Sementara di saat tubuhnya terguling-guling Hinggil
sempat berpikir. Kdau menuruti perassan ingin rasanya dia mengamuk
untuk membaaskan kemeian ibunya Tepi, &kad sehanya mdarang.
Hinggil sadar lawan terldu kua. Jika di atetgp memaksak an keinginanny a,
kemungkinan besar dia akan tewas menyusul ibunya

"Bilaitu terfjadi,” pikir Hinggil. "Semuanya akan siasia Ayah tak
tehu orang-orang yang tdah menyebar bencana di tempa kediamannya
Pembantaian ini akan menjadi rahasia besar. Aku harus sdamat!”

Pikiran-pikiran demikian membuat Hinggil memutar benak untuk
menyd amatkan diri. Untungnya caraitu segera didapatkannya Sambil terus
bergulingan, gadis ini menyepak sebuah kursi dan mengarahk annya pada
lawan. Pada saat yang bersamaan Hinggil meompat ke arah pintu

Semua tindakan itu dilakukan Hinggil secara cepat. Sosok kedcil
kurus yang tak menduga akan terjadinya hd seperti ini tak sempat berbuat
gpa pun untuk mencegahnya Apdagi saat itu dia menerima serangan dari
Hinggil. Sosok kecil kurus menggeram keras sa&king marahnya Tangan
kanannya dihantamkan memapaki datangnya luncuran kursi. Bunyi



berderak keras terdengar k etika tangan berbenturan. Kursi pecah berkeping-
keping, dan pecahanny a berpentaan ke sana ke mari. Sebagian di antaranya
justru menyerbu lima sosok hitam. Mereka pun kd abakan mengd akkannya

Sosok kecil kurus kemudian mdesat kduar untuk mengga
Hinggil. Sementara Hinggil tdah berada di bavah undakan tangga bau dan
tengah meesa mdewai pintu gebang. Sang pemimpin sosok hitam tak
putus asa. Diaterus md akukan penggaran.

Hinggil cukup cerdik. Dia tahu sosok kecil kurus memiliki ilmu
lai cepat yang berada di aasnya Kdau sosok itu terus menggar,
kemungkinan besar dia akan tersusul. Karenaitu, Hinggil memilih tempat-
tempa yang menguntungkannya Dipilihnya medan berupa semak b ukar.
Terkadang gadis ini menydingp ke baik pohon. Dan memang, siasa gadis
itu cukup berhasil. Sosok kecil kurus mengadami kesulitan untuk
mengg arny a

Sayang, medan berupa semak-semak dan pepohonan tek bergpa
luas. Setdah bebergpa saat beman kucing-kucingan, Hinggil terpaksa
menempuh medan berupa hamparan tanah |gpang.

"Mau lai ke manalagi kau, WanitaLiar?!" seru sosok kecil kurus
penuh nada kemenangan. Hinggil berada bebergpa bdas tombak di
depannya

Hinggil tak memberikan jawaban. Gadis ini memusakan sduruh
perhariannya pada lai. Pandang maa Hinggil yang cukup awas mdihat
adanya hutan kecil ratusan tombak di depannya Hinggil berusaha keras tiba
di sana sebelum penggarnya berhasil menangkapnya

Pemimpin sosok hitam pun rupanya bukan orang bodoh. Diatahu
Hinggil berussha mencapa hutan di depan sana M &ka sduruh ilmu lari
cepatnya dikerahkan. Sedikit demi sedikit jarak antara mereka semakin
dekat. Dan ketika jarak itu tinggd sepuluh tambak lagi, sosok kedil kurus
menjgakkan kaki kananny a ke tanah.

Darr...!

Tanah tergetar heba. Bebergpa tombak di depan sana Hinggil
merasakan pengaruhnya. Seperti ada kaki-kaki kua menyapu kakinya
Tanpamampu dicegah lagi gadisini terjatuh.

Tubuh Hinggl terguling-guling. Meski masih bingung akan apa
yang terjadi, Hinggil berusaha keras untuk menydamatkan diri. Gulingan
pada tubuhnya segera dimanfaastkan. Tenaga gulingan itu ditambah dan
dipergunakan untuk bangkit, ldu mdesat meninggakan tempat itu.

Tapi, maksud Hinggil hanya terlaksana sampa di pikiran sga
Baru sga berguling bebergpa tombak dia membentur sepasang kaki yang
beaada di depannya Tanpa menoleh untuk menatgp wagah pemiliknya
Hinggil tahu pemilik sepasang kaki itu add ah sosok kecil kurus.



Hinggil merasa tak ada gunanya lagi mdakukan perbuaan apa
pun. Lavannya tdah menguasa keadaan. Maka, Hinggil yang saat itu
berada ddam sikgp tengkuragp ma ah merebahkan kepdanya di tanah. Gadis
ini pasrah pada apayang akan terjadi.

"Bdikkan tubuhmu, Wanita Liar!" seru sosok kedil kurus

Hinggil tak berani membantah. Dirasskanny a ada tek anan yang tek
menghendaki bantahan dalam ucapan itu. Hinggil segera membdikkan
tubuh. Sekarang dia terlentang. Sosok kecil kurus berdiri tepa di aasnya,
menghunus golok besar yang tersdip di pinggang.

"Sebenarnya aku tak ingin membunuhmu. Taoi, itu sebelum kau
menimbulkan ke engkdanku. Sekarang aku tek bisa berlaku lunak lagi. Kau
boleh menyusul ibumu sekarang!”

Sambil menggertakkan gigi, sosok kecil kurus mengayunkan golok
besanya ke perut Hinggil. Hinggil yang tak hisa bertindak gpa-gpa lagi
hanya pasrah. Dia berdiam diri menanti datangnya maaika mauit!

Trangngng...!

"Uh..."

Sosok kecil kurus mengeuh tertahan. Sesuatu yang tak jdas
bentuknya mduncur cepa dan membentur goloknya Benturan yang terjadi
luar biasakeras. Timbul percikan bunga gpi. T ubuh pemimpin sosok hitam
itu pun sampa terhuyung ke belakang.

Hinggil segera bertindek cepa. Kesempatan sekgap itu
dimanfaetkan sebak-baiknya Tubuhnya digulingkan menjauhi sosok kecil
kurus. Kemudian, mdenting ke udara dan menjgak tanah dengan mantap.

Pimpinan sosok hitam tak membiarkan Hinggil sdamat. Begitu
gataran pada tangannya berhasil dihdau, dia meesa mendekai Hinggil.
Tapi, sosok kecil kurus ini segera menghentikan maksudnya Sesosok
bayangan ungu td ah mdesat lebih dulu menghadang jd annya Bergegas
lesatannya dipatahkan dan bersdto beberapa kdi ke bdakang, kemudian
menjgak tanah secara mantap.

Dengan maa sepeati mengduarkan @i sosok  hitam
memperhatikan penolong Hinggil. Sosok itu seorang pemuda berpakaan
ungu. Wgahnyatampan dan terliha matang. Apdagi dengan rambut putih
keperakan.

Bukan hanya sosok hitam yang memperhatikan pendatang baru.
Hinggil pun secara sembunyi-sembunyi mena gpnya dari samping. Sosok
itu bukan lain Arya Buana dias Dewa Arek.

"Terima kasih das petolonganmu, Soba. Kau tdah
menyd amatkan nyawaku,"” ucap Hinggil penuh rasaterimakasih.



"Lupakanlah, Nona Kebetulan aku lewa tempat ini dan mdihat
kau tengah terancam. Lagi pula, sudah kewsgiban kitauntuk saing tolong-
menolong,” kilah Arya

Hinggil ingin memberikan tanggapan lagi. T gpi, ucgpan yang tdah
beada di ujung lidah itu ditdannya Tepa pada seat itu sosok hitam
menge uark an pekikan nyaring untuk mengawai inceran seranganny a

Hinggil menutup mulutnya dengan tangan. Gadis ini hampir tek
kuasa untuk menahan jeritan. Golok sosok hitam berubah banyak.

"Menyingkirlah, Nona" seru Arya

Hinggil segera mdompat menjauh. Gadis ini sadar kd au tetgp
berada di tempat itu bisa terancam bahaya maut. T erkena serangan ny asar
sosok hitam yang diarahkan pada Dewa Arak. Sementara Arya bergegas
mengambil gud perak yang tersampir di punggung. Senjaa anddannya itu
diputar di depan dada Sebentuk gulungan sinar baga benteng seketika
mdindungi tubuh Dewa Arak. Kemangpun golok sosok hitam bergerak
akan bertemu dengan gulungan sinar keperakan di sekujur tubuh Arya

Trang, trang, trang...!

Benturan keras terdengar bekdi-kadi ketika golok berbenturan
dengan guci. Percikan bunga api pun tercipta. Arya maupun sosok hitam
terhuyung-huyung dua langkah ke bel ak ang.

"Keparat! Kiranya kau memiliki kepandaian juga, Orang Usilan!"
desis sosok hitam penuh geram. "Tapi, jangan hargp akan mampu
menandingiku!”

Bdum lenyap gema ucapannya, sosok hitam teah mengayunkan
goloknya ke leher Dewa A rek.

Tapi hanya dengan merendahkan tubuhnya pemuda itu berhasil
memunahkan serangan lawan.

Dewa Arak kini tak ragu-ragu lagi untuk mengerahkan sduruh
kemampuannya Di samping sosok hitam itu memiliki kepandaan tinggi,
serangan-serangan yang dilancarkannya pun sddu membawa maut. Kdau
Arya menghadapinya setengah-setengah nyawanya akan meayang ke
akhira

Perlavanan sungguh-sungguh yang dibeikan Dewa Arak
membuat pertarungan berj dan sengit. Kedua petarung itu ternyata memiliki
kemampuan berimbang. Mereka silih berganti mdancarkan serangan.
Bebergpa kdi keduanya terhuyung-huyung ketika terj adi benturan.

Ketika lagi-lagi sosok hitam mengirimkan tusukan ke arah dada,
Dewa Arak mdompat ke aas. Dai sana dikirimkannya cengkeraman ke
arah ubun-ubun sosok hitam.

Kecepatan gerak Dewa Arak pada mulany a membuat sosok hitam
kebingungan. Tapi dari desir angin tgam yang mengarah kepd anya, dia



langsung menyadari adanya serangan dai aes. Secepat kilat goloknya
dibabatkan ke atas.

Wouitttt..!

Dewa Arak menyadai ancaman maut itu. Pemuda ini bersdto ke
aas mdewati kepdalavan dengan serangan yang tetap tertuju pada kepd a

Crattt!

"Akh...!I"

Rentetan kgadiannya berlangsung demikian cepat. Ujung golok
sosok hitam merobek perut Arya Sebdiknya cengkeraman Dewa Arak
hanya merenggut sd ubung lawannya Sdubung hitam yang mempunya dua
lubang kecil untuk mataitu sekarang berada ddam tangan Dewa Arek.

"Ahhh...!"

Seruan kaget itu kduar dari mulut Hinggil. Itu terjadi ketika ia
mdiha wgah yang berada di baik sdubung. Wagah seorang kakek
berkepda botak dengan kumis panjang menjuntai mdampaui bibir. Wgah
itu pernah dilihat Hinggil!

Kakek botak tak kdah terkgutnya Penyamarannya tdah terbuka
Si kakek tak mau mengambil resiko lebih banyak lagi dengan terus berdiam
diri di tempat itu Bergegas diameesa pergi.

Kakek botek berl ari bebas tanpa khawetir ada yang mengganya
Dewa Arak maupun Hinggil tak meakukan penggaran. Arya merasa tek
mempunya urusan dengannya Sementara Hinggil masih terpaku di
tempatnya, sibuk menginga-ingat sigpa sosok hitam yang diyakini pernah
dilihanyaitu.

"Ada apa, Nona?" tanya Arya ketika mdihat Hinggil menghda
ngpas berat. "Kau mengend nya?"

"Entahlah," jawab Hinggil tak yakin seraya mengangkat kedua
bahunya "Rasanya a&ku pernah mdiha wagah itu. Sayang, aku lupa kgpan
dan di mana."

"Mengapa kau bentrok dengan kakek itu, Nona?" tanya Arya
mengdihkan persodan.

Aryayang semula menduga akan mendgpatkan jaw aban terperanjat
kaget mdihat Hinggil seperti tersentak. Wajah gadis itu langsung memucet.
Bdum sempat Arya menggukan pertanyaan Hinggil tdah me esat pegi.
Dai mulutnya yang berbibir mungil Arya menangkap gumaman lemah.

"lIbu.... Ibu...."

Sesaat Arya kebingungan. Pemuda ini hanya menaap kepergian
Hinggil dengan penuh tanda tanya Tapi ketika putri Patih Singabarong itu
telah berjarak bd asan tombak, Aryateringat pada sesuatu.

"Bagamana kaau kakek botak itu bdum pegi jauh, dan
menyerangny alagi jika mereka bertemu?”



Pikiran yang muncul sdintas ini membua Dewa Arak
memutuskan untuk menyusul Hinggil. Diaterpaksaberlai-lari di beakang
Hinggil, seébdum akhirnya meihat bangunan rumah yang dikdilingi
dinding batu tinggi d kgauhan.

Begitu mdewai ambang pintu gerbang Arya mengernyitkan
disnya Maya-mayda berseragam pasukan kergaen tergol ek di sanasini.
Sebuah dugaan jdek terhadgp gadis yang dikgamnya mula di hati Arya
Arya medesa menuju bangunan yang dimasuki Hinggil. Sepanjang
pajdanan mdewai undak-undakan tangga bau dan lorong ruangan,
tampak maya-maya berseragam pasukan kerajaan.

"Kgi sekdi!" rutuk Arya ddam hati. "Sigpa orangnya yang tdah
md akukan pembantaian seperti ini?"

Aryaterus mengayunkan kaki mengikuti arah yang ditempuh Rati
Hinggi. Tapi begitu memasuki ambang pintu sdah satu kamar, Aryaterpaku
baga orang terkena sihir. Pandangan segera tetumbuk pada sosok gadis
yang dikganya tengah duduk bersimpuh di hadgpan sesosok tubuh yang
tergolek di lanta.

"I... ib..lbu..," rintih Hingdl. Air maa mengdir membasahi
kedua belah pipinya Tampak jeas kesedihan pada raut wgahnya

Aryajadi merasa kasihan sekdi mdihatnya Gadis itu kdihatan
begitu kehilangan.

Setdah mempehatikan keadaan ddam ruangan yang porak
poranda, Arya mdangkah mendekati Hinggil. Ingin rasanya dia
menghiburnya, tapi tangis Hingdl maah semakin menjadi-jadi.

Cukup lama juga Dewa Arak menunggu tangis Hinggil mereda
Kini yang tinggd hanyaisak tertahan.

Hinggil bangkit berdiri dan membdikkan tubuh Ditaapnya Arya
yang tengah menatgpnya

"Maafkan atas sikapku yang cengeng,” ujar Hinggil dengan suara
serek.

"Aku bisamengerti. O ya, kendkan, namaku AryaBuana Panggil
sgaArya"

"Aku Hinggil. Rati Hinggl," baas putri Petih Singabarong.

"Sebuah nama yang bagus,” puji Arya "Bdeh kutahu mengapa
kakek kecil kurus tadi hendak membunuhmu? Dan, gpakah dia yang tdah
md akukan pembantaian di tempat ini?"

"Aku tak tahu, Arya Kakek itu datang bersama rombonganny a
Kegam baga haus darah mereka membanta semua pengawd dan ibuku.”

"Jadi kakek itu tak sendiri an? Dia da ang membawa rombongan?"”
tanya Arya meminta penegasan.



"Kakek kgi itu datang bersama bdasan orang berkepandaan
cukup tinggi. Entah gpa kesdahan kami sehingga mereka sampa  hdi
md akukan pembantaian ini," kedluh Hinggil.

"Kulihat bangunan ini dijagabanyak prgurit. Apakah kdduargamu
mempunya hubungan dengan kergaan?"

"Ayah addah Paih Kegaan Kamulan. Bdiau bernama
Singabarong...."

"Singabarong?" sdak Arya, kaget

"Kau mengena ay ahku, Arya?" Hinggil bertanya penuh rasaingin
tahu. Sepasang matanya menatgp wgjah Aryatgam-tgam.

"Tidak," jawab Arya "Aku hanya mendengar dari percak gpan para
prgurit Kerg aan Kamulan."

Kemudian, secara singka Dewa Arak menceritekan tentang
percakgpan serombongan pasukan kergaan yang dipimpin Ladoya Mereka
tengah menggar pencuri Kujang Emas.

"Itu sebuah fitnah kgi, Aryd" sentak Hinggil begitu Arya sdesa
bercerita "Ahhh...! Mdang benar nasib Ayah. Tak henti-hentinya petaka
menimpa. Saat ini sga bdiau tengah mencari Kujang Emas yang dicuri
orang. Sekarang ada fitnah yang ditimpakan padanya, yang mengatakan
Ayah bersekongkol dengan sang Pencuri."

"Jdan sau-saunya untuk membersihkan tuduhan itu addah
dengan menangkap peakunya Hinggil," uja Arya setdah tercenung

jenak.
> "Jadi kita mula mengungkapkan rahasia ini dengan menggar
pencuri Kujang Emas, Arya?" tanya Hinggil "Baga mana mungkin? Pencuri
itu pasti sudah jauh. Lagipula, kitatak tahu kemana perginya.”

"Aku tahu arah yang ditujunya, Hinggil. Itu sebabnya kuusulkan
untuk mengganya Memang tak hanya dia yang dapat kita jadikan titik
terang untuk mengungkgp masdah ini. Masih ada lannya yatu
gerombolan orang-orang berseragam hitam yang tdah membanta
kduargamu. Tapi sayang hanyakakek botak yang bisakitakendi. Itu pun
diatdah meaikan diri."

"Kurasa usulmu itu ada benarnya, Arya" ucap Hinggil akhimya
setd ah tercenung sesaat. "Kuhargp kau bersedia untuk menggjakku.”

Arya hanya membisu. Hinggil jadi khawetir kd au-kdau pemuda
itu akan menolaknya Buru-buru ucapannya disambung.

"Aku tak mungkin tinggd di sini lagi, Arya Gerombolan penjahat
itu pasti a&kan menyaroniku. Aku juga ingin mencai ayahku untuk
mengabark an kegadi an ini. Kurasa mengadakan perjdanan bersamamu akan
aman, Arya Ayahku tek pernah membiarkanku pergi jauh-jauh seorang
diri."



"Apa yang dikaakan ayshmu memang benar, Hinggil. Dunia
persilaan sangat keras. Kau boleh ikut bersamaku. Sebdumnya, mari kita
urus dulu maya-maye ini sebdum pergi”

"Terimakasih a as kesediaanmu untuk menggakku, Arya" wgah
Hinggil tampak berseri-seri. Sepasang matanya berbinar ceria "Percayd ah.
Aku berjanji tak akan merepotkanmu.”

Aryahany atersenyum. Sesaat kemudian, pasangan mudamudi ini
sibuk mengurus maya-maya yang berserakan untuk dikuburkan sebagai-
mana mestinya



Seorang ld&ki berpakaan abu-abu mdompat turun dari punggung
kuda Binaang berbulu cokla putih itu meringkik sebentar karena ldaki
separuh baya yang menungganginya menarik tai kekang dengan agak
keras. L &ki itu terliha agung dan penuh wibawva Dia bukan lan Patih
Singabarong dari Kergaan Kamulan. Bergegas dihampirinya sosok-sosok
yang bergd etakan sekitar tiga tombak di depannya Sosok-sosok yang
menyebabk annya menghentikan lari kuda.

"Biadab! Terkutuk...!"

Sambil terus mengayunkan kaki, Patih Singébarong memaki penuh
geram. Pandangannya tertuju pada sosok-sosok yang bergd etak an bermandi
darah. Sosok-sosok itu mengenakan paka an seragam Kergaan Kamulan.
Mereka addah para prajurit yang dibava Sengpai Ladoya Tk ada sau
pun yang sdama. Hanyamaya Ladoyatek adadi situ!

Perasaan curigatibatiba mencuat di lubuk hati Petih Singabarong.

Kecurigaannya semakin besar ketika teringat dengan sebuah
kganggdan bebergpa waktu ldu. Dia mdiha sepasang suami isteri
membawa seorang anak gadis pada Ladoya Perasaan tertaik membuat
Patih Singabarong langsung kduar untuk mengetahui gpa yang terjadi.
Ternyata mereka menginginkan putrinya menjadi dayang istana. Katanya,
anak tetangga merekateah menjadi dayang di istana

Saa itu Paih Singabarong mendengar L adoya, yang telah meihat
keberadaannya, menolak niat pasangan suami isteri itu. Ladoya mengatakan
kdau dayang-dayang istana tak didgpatkan secara sembarangan. Karena
ditolak, suami isteri itu meninggakan istana sambil membawa anaknya
Patih Singabarong yang terlanjur curiga segera mencari keterangan. Dan,
hasil yang didapat membuat patih ini cukup kaget. Ternyata tdah beasan
gadis masuk menjadi dayang-dayang.

Padahd, tak sau pun ada tambahan tenaga day ang-day ang baru.
Dengan kaalan, gadis-gadisitu leny g begitu sga! Patih Singabarong tak
tinggd diam. Dia me akukan penydidikan. Senapati Ladoya hampir-hampir
tak pernah luput dari pengawasan. Tapi penydidikannya siasia Sampa
terjadinya musibah kematian Pangeran Rgamda, Patih Singabarong tak
mampu menemukan jawabanny a

Patih Singabarong bergegas mdompat naik ke atas punggung kuda
ldu memacunya Menurut dugaannya Senapai Ladoyabdum pergi jauh. la
hendak menggar sengpati itu yang dicuriganya sebaga pembunuh anak
buahnya sendiri.

* k%



Seorang ld&ki berjenggot leba yang mengenakan pakaan seragam
kergaan tampak berlai mengindap-indgp menyibak kerimbunan semék.
Ldaki ini addah Sengpati Ladoya Diaberlari terhuyung-huyung. Bebergpa
kdi Ladoyatersungkur. Dari mulutnya mengdir darah segar.

Entah untuk yang kebergpa kdinya Senagpai Ladoya kembdi
tersungkur. Dia jatuh tertdungkup ketika kakinya terkait sema-semak.
Sengpadi ini tak langsung bangkit berdiri. Agaknya luka yang dideritanya
cukup parah. Ketika kemudian dia mengangka kepd anya sedikit, wgah
ldaki ini terlihat semakin pias. Dua batang kaki berdiri tepat di depan
wgahnya Ladoya segera mendongakk an kepd a

"Gusti Pangeran...," desah Sengpai Ladoya

Pemilik sepasang kaki itu memang pangeran Kergaan Kamulan.
Pangeran Samudra, adik dai Pangeran Rgamda Pangeran Samudra
tampak tersenyum sehingga wa ahnya yang tampan semakin menarik.

"Kau, Ladoya? Apa yang tejadi terhadgp dirimu? Di mana
pasukan yang kaum pimpim?" tanya Pangeran Samudra sambil berjongok
agar bisamdihat Ladoyalebih jeas.

"Ma gpetak a besar tdah menimpa, Gusti Pangeran,” |apor Ladoy a
"Kami diserang segerombolan orang bepakaan serba hitam  yang
mengenakan sdubung wgah. Mereka memiliki kemampuan di aas kami.
Semua prgurit tewas. Hanya aku yang berhasil sdamat. Itu pun karena aku
berpura-pura meninggd. Itu kulakukan agar dapa memberikan Iaporan ke
istana, Gusti Pangeran. Masd ahnya, aku meihat adanya kganggd an...."

"Kganggd an?! Kganggdan bagamana yang kau maksud,
Ladoya?! desah Pangeran Samudra

"Pimpinan orang-orang bersdubung itu, Pangeran,” beritahu
Sengpai Ladoya "Sepertinya aku pernah mengenanya Potongan tubuh
dan sorot maanya dapa kukendi, kendati dia mencoba menyamarkan
suaranya. Aku yakin gpabila berhasil hidup dan menydidikinyaakan dapat
kuketahui sigpa pimpinan gerombolan itu."

"Sekarang bangkitlah, Ladoya" uja Pangeran Samudra seraya
bangkit berdiri.

"Hamba tid&k mampu, Gusti Pangeran. Mungkin hamba
memerlukan waktu untuk...”

"Kepergianmu dari istana untuk mengegiar pencuri pusaka kergaan,
bukan?!" Pangeran Samudra segera memotong ucgpan Ladoy a

Ladoya merasakan jantungny a seperti berhenti berdetek. Dirasakan
adanya kejanggd an dd am ucapan sang Pangeran. Nadanyatak senang dan
penuh kebencian.

"Benar, Gusti Pangeran,” jawab Ladoyalirih.

"Tapi sayang hamba gagd."”



"ltulah &kibanya bagi orang yang terldu lancang, Ladoya"
dengus Pangeran Samudra tak senang. "Kdau sga kau tak mdakukan
pengg aran terhadep pencuri Kujang Emas, kau tak akan mengdami nasib
seperti ini!"

"Apa... maksud Gusti Pangeran?!" tanya L adoyatebaa Sengpati
ini sampa mendongakkan kepda saking terperan] anya

"Kau menany akan maksudku, Ladoya?! Dengar bak-bak! Kdau
sga kau tak mendgpa serangan dai gerombolan berseragam hitam, aku
yang akan menyingkirkanmu!" tandas Pangeran Samudra

"Tapi... tapi mengapa, Gusti Pangeran? Apa Sdah hamba?!"

Pangeran Samudra tert ava menge ek.

"Menurut pendgpamu pencuri itu bekerja sendiri @au mendgpat
bantuan dari orang ddam, Ladoya? tanya Pangeran Samudra

Sengpai Ladoya mendan ludah dengan susah payah. Pertanyaan
dan sikap yang ditunjukkan Pangeran Samudra terlihat sangat aneh. Rasa
curigamembdit hati Sengpati Ladoya

"Kdau mdiha dari rgpinya rencana yang dibua pencuri itu,
sepertinya ada orang ddam yang tdah membantunya, Gusti Pangeran.
Seseorang yang mempunya kedudukan cukup penting.”

"Bukan cukup penting lagi, Ladoya Tapi sanga penting!" sahut
Pangeran Samudra. "Orang itu add ah aku. Pangeran Samudra. Dan pencuri
itu add ah kekasihku."

Sengpai Ladoya terpaku. Sepasang mata ldaki ini membdadak
lebar, mulutnya ikut membuka Kdau sga saat itu ada lda, pasti aken
masuk.

"Hamba.. hamba tak penah mendengar Gusti Pangeran
mempunyal seorang kekasih. Dan lagi, sampa hati Gusti Pangeran
membunuh kakak sendiri...."

"Kdau tak kubunuh, kesempaanku untuk menjadi rgadi Kergaan
Kamulan &kan lenyap. Rgamda pasti yang akan diangkat menjadi rga Apa
boleh buat, demi citacitaku kehilangan seorang kakak tak terldu penting.
Kau tahu Ladoya untuk mencapa keinginan yang besar memang
merubutuhkan pengorbanan yang besar pula Jangankan hanya Rgamd a,
Ayah pun akan kusingkirkan demi tercgpainya cita-citeku. Hahaha..!"

Pangeran  Samudra tertawa  bergdak  mempelihakan
kegembiraannya Perutnya sampa terguncang-guncang.

"Sedangkan mengena wanita yang kau tanyakan, dia addah
Rahasti. Aku bertemu dengannya bebergpa bulan ldu waktu berburu. Dia
tengah mandi di sunga. Kecantikan dan kemulusan tubuhnya membuatku
langsung jatuh hati. Rahasti hanya mau menikah denganku gpabila aku
menjadi Rga di Kamulan. Itulah sebabnya kurencanakan had seperti ini!



Jdas, Ladoya? Sekarang kau menggar untuk menangkapnya Itu berarti kau
akan menghancurkan rencanaku.”

"Kau gila, Gusti Pangeran!” desis Ladoya Diatak ingat lagi kdau
pemuda tampan yang dicercanyaitu add ah junjungannya sendiri.

"Kau boleh memakiku hingga suaramu habis, Ladoya! Sekarang
bersi gp-sigol ah untuk menerima kematianmu!”

Pangeran Samudra menghunus pedang yang tersdip di pinggang.
Seketika, sinar menyilaukan mata mencua. Ladoya sadar akan adany a maut
yang mendekat. Dengan matamembedak |ebar ldaki itu mengikuti setigp
gerak Pangeran Samudra

"Teimaah kematianmu, Ladoya...!"

Pangeran Samudra mengangka pedangnya tinggi-tinggi.
Kemudian, dihujamkannya secepa kila ke arah kuduk Senapeti Ladoya
yang tetgp mendongakkan kepa a untuk meihat maut menjemputnya

Crappp!

"Aagkh...!"

Jeritan kemaian yang panjang dan memilukan terdengar dari
mulut Pangeran Samudra. Tubuh sang Pangeran limbung. Pedang yang
tergenggam di tangan terlepas ldu jauh ke tanah. Sesaa pangeran ini
berusaha untuk tetgp berdiri tegak, namun termyaa dia ta&k mampu.
Pangeran Samudra ambruk ke tanah dengan mata membe dak |ebar.

Sengpai Ladoya yang sudah pasrah pada maut terpaku tidak
pecaya Sang Pangeran mdah ambruk ke tanah. Tewas di depan
hidungnya Pada punggung Pangeran Samudra tertancep sebatang pisau
bergagang kepd a ular. Sepasang mata L adoya hampir tek berk edip. Senjata
yang memiliki gagang berbentuk khas ini amat dikenanyal

"[tulah hukuman bagi orang yang berani mengacaukan rencanaku!”

Bdum lenyap gema ucapan itu sesosok bayangan berkdebat. Di
bd akang tubuh Pangeran Samudra yang tergolek tampak berdiri sesosok tu-
buh kecil kurus, berpaka an serba hitam dan bersd ubung kepda hitam pula

Seketika wajah Ladoya menjadi pias. Sosok yang baru datang ini
add ah pimpinan gerombolan yang menghadang pasukanny a. Ladoya cepat-
cepat berussha menenangkan perasaan. Diperhatikannya sekujur tubuh
sosok kecil kurus. Sesaat kemudian, katakatanya kduar dengan suara
gemetar.

"Tak ada gunanya lagi kau menyembunyikan diri, Eyang Cakra
Rahasiamu tdah terbongkar. Senjata yang kau hujamkan di punggung
Pangeran Samudra tdah memberik an jawaban yang jelas. Kau ceroboh.”

Sosok kedil kurus merenggut sdubungnya Seketika, tampak seraut
wgjah tua berk epda botak yang ama dikend Sengpati Ladoya Wgah milik



Eyang Cakra, penasiha kergaan ddam hd-hd yang berhubungan dengan
ilmu gab!

"Ha ha ha..!" Eyang Céakra tetawa bergdak. "Dugaanmu tek
betul, Ladoya Aku tak ceroboh sama sekdi. Aku hanya ingin mdihat
goakah kau mempunya otak yang cukup cerdik untuk menduga sigpa
sebenarnya"

"Sgak semula pun aku sudah merasakdau pemimpin gerombolan
penyerbu itu orang yang sanga kukend. Peravakan dan sorot matamu ku-
kend betul, Eyang Cakra Pisau itulah yang membuatku dapa menduga
tepat orang yang berdiri di baik peristiwaitu"

"Bukan hanya terhadap kau dan pasukanmu sg a Ladoya" sahut
Eyang Cakra "Tapi juga terhadgp Petih Singabarong. Asd kau tahu sga,
kduarga paih keparat itu telah kubasmi!"

"Mengapa kau lakukan itu, Eyang Cekra?" desis Ladoya

"Kau bertanya mengepa?" ujar Eyang Cakra setengah mengs ek.
"Karena kau, Pangaan Rgamda, dan Patih Singabarong tdah meneum
adanya ketidekberesan di istana. Hanya sga, kdian tak bersatu dan justru
sding curiga, sehingga aku mudah menghadapi kdian. Kendati demikian,
aku tak berani mengambil risiko lebih besar."

"Jadi, bebergpaprgurit berk eret a kuday ang mengangkut pemuda
pemudi gagah dan cantik-cantik itu merupakan perintahmu?"

"Benar!" jawvab Eyang Cakra "Dan kau mengira Singabarong yang
berdiri di bd akang penculikan itu, bukan? demikian pul a dengan Pangeran
Rgamda Sang Pangeran md agporkan kecurigaan itu pada Prabu
Suwandana Sang Prabu kemudian hendak menyingkirkan Singabarong,
tgpi tidak mempunya dasan. Terbunuhnya Rgama a membuat Baginda
berani untuk menekan Singabarong. Keamanan merupakan tanggung
jawabnya, dan dialda. Hahaha.!"

"Padahd," sda Ladoya penuh nafsu. "Kau yang membunuh
Pangeran Rgamda!"

"Sayang sekdi bukan aku, Ladoya Padahd &ku tdah
merencanakannya demikian rapi. Selan aku, orang yang meepaskan
Kujang Emas dai sarungnya akan mati. Orang itu hanya a&kan sdama
goabila aku membacany a bebergpa mantera penangkd. Tapi ternyaa ada
seseorang yang menukar Kujang Emas kemudian mdumurinya dengan
racun. Orang yang menjadi biang kdadi kekacauan itu addah Pangeran
Samudra. Sekarang diatdah berhasil kusingkirkan!"

"Lau, untuk gpa kau culik pemuda dan pemudi?"

"Pertama, darah mereka seébaga campuran ramuan y ang membuat
Kujang Emas mampu membunuh sigpa pun yang berussha menghunusny a
Alasan kedua, bermain cintaitu ternyataluar biasa nikmat, Ladoya Setdah



a&ku puas berman cinta dengan pemudinya, campuran darah antara si pe-
muda dan pemudi kumasukkan ddam ramuan untuk memandikan Kujang
Emas. Nah! Kurasa penjeasanku tdah cukup. Bersigplah untuk menghadapi
maaka maut!"

"Kaulah yang akan menghadapi mdaka maut, Cakra..!" sentak
sebuah suara. "Tak kusangka kau orangny ayang memiliki watak demikian
keil"

"Singabarong?!" seru Eyang Céakra mdiha kemunculan Paih
Singebarong di tempat itu. Dia sama sekdi tek mendengar bunyi langkah
kakinya

"Benar! Aku, Singabarong, orang yang ingin kau bunuh. Tapi kau
kdiru, Cekra Kaulah yang a&an kubunuh karena tindekanmu terhadap
kduargaku!" desis Paih Singabaong menshan kemarshan yang
me ugpl ugp.

Patih Singabarong memang tdah mendengar semua ucapan Eyang
Cakra Diatdah berada di situ sgak Eyang Cakra membuka sdubungnya
Keberadaan Patih Singabarong karena mendengar jeit kemaian Pangeran
Samudra

"Haha ha..!" Eyang Cakratergd &k gembira "Syukur kau datang
ke tempat ini, Singabarong. Aku tak repot-repot lagi mencarimu!™

"Kaulah yang akan mati ditanganku, Cakral"

Patih Singabarong mencabut keris yang tersdip di pinggul.
Kemudian, secepat kila ditusukkannya ke perut Eyang Cakra

Wousss...!

Tusukan keris mengena tempat kosong ketika Eyang Cékra
menaik kakinya ke bedakang. Sesaat kemudian kaki kanannya bergerak
menendang, tigakdi berturut-turut

Tukkk, desss, desss...!

Tubuh Patih Singabaong terjengkang jauh ke bdakang.
Tendangan pertama mengena pergdangan tangan sehingga kerisnya
terlempar. Tendangan kedua dan ketiga menghantam paha kanan kirinya.

"Ayaagh...!"

Sesosok bayangan kuning berkedebat ke arah Paih Singabarong.
Sesosok lannya yang berpakaan ungu menghadang langkah Eyang Cakra

"Hinggil...!" seru Paih Singabarong ketika mdiha sigpa sosok
kuning yang tengah mduruk ke arahnya

Sosok itu memang Rai Hinggil. Dengan mata berkacakaca
Hinggil menubruk tubuh ayahnya Patih S ngabarong meme uk putrinya dan
menge us-d us rambutnya penuh kasih sayang.

"Ayah... Ib... Ibu...."



"Aku sudah tahu, Hinggil. Aku sudah mendengarnya sendiri dari
mulut si jehanam Eyang Cakra Syukur kau sdamat. Kukirakau jugatdah
dibunuhnya”

"Pemuda itulah yang menolongku, Ayah," beritéhu Hinggil seraya
menunjuk Arya

Patih Singabarong mengarahkan pandangan ke arah yang ditunjuk
Hinggil. Saat itu sosok ungu tengah berdiri berhadapan dengan Eyang
Cakra

"Kau...?!" seru Eyang Cékra tertahan. Penghadangnya bukan lain
AryaBuanadias Dewa Arék.

"Sdamat berjumpalagi, Kek," sahut Dewa Arak tenang.

Tangggpan Eyang Cakra addah serbuan ke arah Dewa Arak.
Kakek ini memutar tongkanya laksana baing-bding. Kemudian, secepat
kila tongkat itu disodokkan ke arah Dewa Arak. Deru angin yang luar biasa
keras mengiringi luncuran serangan itu.

Dewa Arak tek mau kdah getak. Gudnya diambil ldu isinya
dituangkan ke ddam mulut. Dipapaknya serangan tongkat lawan dengan
guci.

Trangngng...!

Arak ddam guc bermuncratan ke sana kemai. Tubuh kedua
petarung itu terhuyung dua langkah ke belakang. Namun, mereka berhasil
memperba ki kedudukan. Sesaat kemudian tdah sating gebrak kembdi.

"Eyang Cékra..," gumam Hinggil lirih sekdi. "Pantas aku merasa
pernah mdihanya"

Patih Singabarong tak memberikan tangggpan. Ldaki tinggi besar
ini tengah memperhatikan jaannya pertarungan dengan penuh perhatian.
Pertarungan dahsy & yang harus diakuinya baru pertamakai dilihanya

Hinggil sendiri seperti tak membutuhkan tanggapan ayahnya Dia
juga kemudian sibuk memperhaikan jdannya petarungan. Kekaguman
yang sudah terpancang di hainyaterhadap Dewa Arak semakin membesar.

Sementara itu, petarungan antara Arya dan Eyang Cakra tdah
mencapa puncaknya Diawdi terigkan meengking nyaring mereka saing
me ancarkan serangan di tengah udara

Tukkk, desss...!

Hampir bebarengan serangan Dewa Arak dan Eyang Cakra
mendarat di tubuh masing-masing lavannya T ubuh Dewa Arak dan Eyang
Cakra kembadi terlempar ke bd akang ldu terbanting di tanah. Dewa Arak
masih mampu meraygp bangkit, meski dari mulutnya menitik darah segar.
Sambungan tulang bahu pemudaini |epas terkena hantaman tongkat.

Eyang Cakra mengdami nasib yang lebih mengenaskan. Guci
Dewa Arak td ah menghantam dada hingga tulang-tulangnya remuk. Kakek



ini menggdepar sekdi, kemudian tewas. Darah menyembur dari mulut,
hidung, dantdinganya

Ladoya dan Paih Singsbaong menghda napas lega mdiha
kematian Eyang Cakra Kedua pg aba tinggi Kergaan Kamulan ini sding
berpandangan dan tersenyum. Tak ada lagi permusuhan ddam sorot mata
mereka

Rati Hinggil sendiri dengan madu-madu menghampiri Arya
W g ahnya bersemu merah ketika bicara

"Kau tak gpaapa, Arya?"

Aryamenggd engk an kepd a sambil tersenyum.

"AKku hanya perlu bersemadi untuk mengobati luka ini, agar tak
semakin parah.”

Hinggil mengangguk-anggukkan kepda Dengan sudut mata
dikerlingnya ayahnya Sang Paih itu purapura tak meiha ringkah
putrinya Pandangannya diarahk an pada Ladoya

v

Di saat Dewa Arak tengeh terlibat pertarungan dengan Eyang
Cakra, di tempat yang berjarak ribuan tombak dari tempa mereka, Rahasti
mengayunkan kaki satu-satu. Wgahnya tertuju lurus ke depan. Sepasang
bola matanya tampak berputaran liar memperhatikan sekitarnya Di kanan
kiri gadisini terdgpat pohon-pohon besar.

"Kau menepdti janji, NonaMuda Akukagum padamu!”

Rahasti sampa terlonjak keget. Dia buru-buru menghentikan
langkahnya. Kepdanya didongakkan memperhatiken ke aas pepohonan.
Dai sana seruan tadi didengarnya.

Di aas cabang pohon yang berjarak lima tombak dari Rahasti
tampak sesosok tubuh berpakaan serba merah. Sosok itu berdiri di aas
pohon dengan mempegunakan jai tdunjuk kanannya Rahasti
membddakkan mata mdiha tingkah sosok merah. Pertunjukan itu
membutuhkan tenaga dd am yang amat tinggi.



"Bagamana? Apakah tdah kau bawa benda yang kuminta?" tanya
sosok merah setdah medompat turun dari atas pohon. Sosok itu meompat
turun dengan menek ankan teunjuknyay ang bertel ekan pada cabang pohon.
Tubuhnya kemudian bersdto beberapa kdi di udara dan menjgak tanah
secara mantgp dengan kedua kaki.

"Benar, Kek," Rahasti menganggukkan kepda "Tagpi sebdum
kuserahkan benda ini, aku ingin kau tunjukkan padaku benda yang kau
janjikan!"

Sosok merah yang ternyata seorang kakek berkulit hitam dan
bertubuh jangkung itu tersenyum. Tangan kanannya dimasukkan ke bdik
bgu. Dan ketika dikduarkan lagi di tangan itu terdapa sebush buntdan
kan hitam yang mempunya tdi pada ujungnya

"Lemparkan bendayarig kuinginkan, maka akan kuberikan gimat
ini padamu,” ujar kakek hitam memberikan penawaran.

"Kau yang lebih dulu mdempar, Kek. Bau setdah itu akan
kuberikan benda yang kau inginkan," Rahasti tak mau menuruti begitu sga
usul kakek hitam. Gadis ini rupanya takut ditipu.

"Kau tak mempercayaiku, Nona?!" dengus kakek hitam tak
senang. "Sungguh lancang! Ucgoanmu itu sebenarnya sudah cukup untuk
membuatku membunuhmu. Pantang bagi Ardawdika menerima hinaan
seperti ini. Inga Nona, aku telah berlaku murah hai kepadamu. Sedangkan
kau? Jangan-j angan kau bermaksud menipuku dengan berpura-pura tdah
mendapatkan Kujang Emas. Padahd, kau tak memilikinya sama sekdi!"

Rahasti mendengus tak senang. Tangannya segera dimasukkan ke
bdik bgu untuk mengambil benda yang diyakini Ardawdika sebaga
Kujang Emas.

"Bagamana, Kek? Masih takpercaya kdau aku mempunya benda
yang kau inginkan?" tanya Rahasti setengah mengg ek.

Ardavdika tekekeh. Kekek ini memang tegp berdiri di
tempatnya. Tapi, sepasang bola matanyay ang tertuju ke arah Kujang Emas
di tangan Rahasti menyiratkan keinginan yang besar.

"Sekarang aku percaya kau memiliki kujang itu, Nona Nah!
Tunggu apa lagi? Lempakan benda itu, dan aku pun akan mdemparkan
bendaini puld seru Ardawdika

Rahasti tersenyum mengg ek. "Sebenarny a aku ingin memper caya
ucgpanmu, Kek Tepi sayang, a&ku bdgar dari pengdaman yang kuterima
Terldu percaya pada orang lain hanya akan merugikan diri sendiri. Sigpa
yang berani menjamin kdau kau tak akan menipuku?”

"Hm.... Ldu, baga mana baiknya menurutmu, Nona?"

Rahasti mengerutkan sepasang disnya yang indah. Benaknya
diputar untuk mencari jdan ke uar.



"Aku ada usul, Kek," ujar Rahasti kemudian hampir terpekik
kegirangan. "Kau dan a&ku samasama mdetakk an kedua bendaini di tanah.
Dai tempaku beada &ku &an mdangkah ke kanan sqauh sepuluh
tombak dan mdetakkan Kujang Emas di situ. Sedangkan kau menempuh
ach yang sebdiknya dan md eéakkan gima itu di sena Setdah itu kita
kembdi ke tempa masing-masing dan mengambil benda itu. Baga mana?
Usul yang baik, bukan?"

"Bak sih tidak," sshut Ardawaikatak mau memuji. "Tapi karena
aku tak inginmasdah ini berlarut-larut, biarlah usul jelekmu in kuterima"

Rahasti mdetakkan Kujang Emas sepuluh tombak di sebeah
kanannya Sementara Ardawdika menaruh buntdan kan hitam yang
disebutnya gima sepuluh tombak dari tempatnya berdiri tadi. Arahnya
berlavanan dengan Rahasti.

"Jangan kau lakukan itu, Nona Ambil kembdi Kujang Emas itu!"

Rahasti dan Ardawdika terperanja kaget. Seruan itu begitu keras
mengge egar. Dai bunyinya, sepertinya pemilik seruan itu beradadi tempat
ini. Tapi ketikaRahasti dan Ardawaika mengarahkan pandangan, pemilik
seruan itu masih berjarak puluhan tombak di bd akang Rahasti.

Rahasti dan Ardawdika segerameny adari kalau kemunculan orang
itu dgpat mengacaukan rencanamereka Maka, baga telah disepakati sebe-
lumnya, keduanya berlomba untuk segera mendgpatkan bendayang mereka
idam-idamkan. Ardawdika lebih dulu mendgpatkan Kujang Emas. Baru
seke gpan kemudian, Rahasti menjumput burtaan kain hitam.

"Hahaha..!"

Ardawdika tertawa bergdak penuh kegembiraan ketika Kujang
Emas td ah berada di genggamannya Sepasang maanya mena ap pusakaitu
dengan sorot mataliar, seperti orang kel gparan meiha makanan.

"Akhirmyabendayang kuidam-idamkan berhasil kudapatkan! Aku
dapat terjun lagi ke dunia persilatan! Hahaha..!"

Saa Ardawdika yang baga orang kurang waras itu menciumi
Kujang Emas, sosok yang tadi berseru tibadi tempat itu. Sosok yang bukan
lan dai Sampang ini wgahnya tampak puca pasi. Kakek itu berdiri lima
tombak dari Rahasti.

"Cedaka Bencana di dunia persilatan akan muncul lagi. Iblis itu
pasti akan menyebar angkaramurka," desis Sampang penuh kekhawetiran.

Di lan pihak, Rahasti tanpa mempedulikan tingkah Ardawdika
segera menydipkan buntdan kan hitan ke pinggangnya Jari-jai
tangannya tampak menggigil ketika mengikatkan tai buntaan. Keihatan
jelas kdau gadis ini terpengaruh ol eh perasaannya



"Ha ha ha..!" Ardawdika kembdi tetawa bergdak. Kdi ini
terdengar nada g ekan di ddamnya "Kau tertipu, Nona Dungu! Kau tertipu!
Kau kira aku demikian bodoh memberikan gimat yang kau inginkan?!"

"Apa?! Rahesti tersentak kaget. Buntaan kain hitan yang sudah
terika di pinggang direnggutnya kembai hingga lepas. "Kakek curang!
Lick!"

"Ha ha ha..!" Ardawdika hanya tertava bergdak mdihat
kemarahan yang me anda Rahasti.

"Jangan tertawa dulu, Kakek Licik!" geram Rahasti. "Kau kira aku
juga demikian bodoh menyerahkan pusaka berharga itu kepadamu begitu
sga? Aku sudah memperhitungkan kau akan menipuku. Maka, kusediakan
sebuah Kujang Emas pasu untuk berjegajaga Tenyaa kekhawatiranku
terbukti. Kita samasama mendapatkan bendatak berguna”

"Keparat...!" geram Ardawdika Wgah kakek hitam yang semula
berseri -seri berubah beringas. Sepasang matanya memancark an hawa mat.
Ditagpnya Kujang Emas hampir tak percay a

"Kujang Emas ini pdsu?!" gumam Ardawadika seperti bicara pada
dirinya sendiri. Nada ucgpannya terdengar mengambang.

Rahasti tak menjawab. Sementara Sampang yang semula
kebingungan kini agak berseri wgahnya Adahargpan bersemi di hati kakek
itu begitu mendengar ucgpan Rahasti.

"Benakah goa yang kau kaakan itu, Nona?' tanya Sampang
seray a menghampiri Rahasti.

"Untuk gpa aku berbohong?" Rahasti madah bdas menggukan
petanyaan. "Kadau kakek itu tak percaya, silakan mencobanya"

Ardawdika menggeram baga harimau luka Kujang Emas di
tangannya diperhatikan lebih lama Teliha jeas kakek ini masih merasa
bimbang dengan keterangan yang diberikan Rahasti.

Sampang menag Ardavdika dengan sorot maa penuh
kemenangan. Kakek ini percaya penuh akan kebenaran ucapan Rahasti.

"Tunggu apa lagi, Arda?!" tantang Sampang penuh keyakinan.
"Mengapa kau tak segera membuktikannya? Ayo, ayunkan kekimu! Lewdi
gais gab yang sdama ini memenjarakanmu! Bukankah kau ama
menginginkan hd itu?"

Ardawdikatak mempedulikan ucgpan Sampang. Tetap di tagpnya
Kujang Emas di tangannya K emudian, pandangannya didihkan padagaris
yang dimaksud Sampang. Gais yang tek tampak mata tepi diketahui
keberadaannya ol eh Ardawadika Garis gab yang dimaksudkan Sampang
membentang tigalangkah di depannya

Mdiha gais gab itu membua Ardawdika teringat akan masa
ldunya Sekitar empa puluh tahun ldu dia madang mdintang di dunia



persilaan dengan menyeba md gpetaka Sepak terjangny a membuat tokoh-
tokoh golongen putih tek senang. Sdah sau di antaranya addah seorang
tokoh besar yang bernama Wiku Ampyang. Panda besi yang juga memiliki
kepandai an tinggi, baik ddam ilmu silat maupun ilmu gaib. Sayang, Wiku
Ampyang tak ingin terjun ke ddam dunia persilatan. Kakek ini tahu, sekdi
dia tejun dan mencampuri urusan, sdamanya akan mendgpa masd ah.
Padahd diaingin hidup tenang. Maka, Wiku Ampyang memutuskan untuk
tak ikut campur. Kakek ini yakin skan adaorang yang dapa menghentikan
tindakan Ardawdika

Sementara itu tindskan Ardawdika semakin menj adi-jadi. Tokoh
sesat ini bahkan berani mengacau sebush kadipaten, membunuh sang
adipati dan menculik putrinya Kadipaten itu berada di bawah kekuasaan
Kerg aan Kamulan.

RgaKamulan yang merasa bertanggung jawab akan keamanan di
wilayahnya mengutus Sampang untuk menangkgp Ardawdika Sampang
yang tahu kepanda an tokoh sesa itu meminta bantuan Wiku Ampyang atas
nama Rga Kamulan.

Wiku Ampyang, karena memandang Rga Kamulan dan dia
termasuk penduduk kergaan itu, bersedia memenuhi permintaan Sampang.
Hanya, kakek itu tak ingin terlibat pertempuran. Jadi Sampang yang harus
bertempur. Baru jika tokoh istana itu tek mampu mengd ahkannya, Wiku
Ampyang akan berttindak. Itu pun tidek dengan terang-terangan. Wiku
Ampyang tak ingin Ardawdika mengendinya Sampang memenuhi syara
yang digukan Wiku Ampyang.

Dua tokoh itu bersama-sama mencari Ardawdika Tak hanya
berhari-hari, mdankan bebulan-bulan Ketika tejadi petemuan,
pertarungan pun tek bisa didakkan lagi. Ardawaikabenar-benar luar bissa
Sampang tak mampu menundukk annya. Bahkan Sampang sampa terluka
parah!

Mdiha kenyataen ini, dai bdik semak-semak Wiku Ampyang
menggunakan ilmu gaibnya untuk memenjarakan Ardawaika dengan garis
gab yang tak tampak. Panda besi itu menciptakan ruangan berbentuk
persegi panjang sebaga tempa tinggd Ardawdika

Wiku Ampyang memang luar biasa. Pagar gaib yang diciptakannya
mampu mengurung Ardawdika Setigp kdi tokoh sesat itu mdanggar garis,
diaakan terjungkd kembdi masuk ke ddam kurungan. Keberhasilan usaha
Wiku Ampyang membuat Sampang lega Meski tak bisa membunuh
Ardawdika, kakek itu kembai ke kergaan dan md gporkan keberhasilan
usahanya

Sgak saat itu Ardawdika memang tak bisa terjun ke dunia
pesilaan. Kakek itu terpenj ara secara gaib. Ardawvdika tak tinggd diam.



Di ddam pengasingannyadia bersemadi untuk mencari petunjuk agar bisa
bebas dari kurungan. Kakek itu terpenjara dua puluh tahun ldu. Dia baru
mendapatkan petunjuk sekitar sepuluh tahun ldu. Garis gab ciptaan Wiku
Ampyang bisa dilewati gpabila membawva Kujang Emes.

Betahun-tahun Ardawvdika menunggu orang yang dapa
dimintanyatolong. Akhirnya seorang gadis bernama Rahasti mddui tempat
itu. Rahasti tengah terluka dan mdarikan diri dari karan perampok yang
hendak md akukan tindakan tak senonoh terhadapnya.

Sebenanya Rahasti memiliki kepandaan di aas rombongan
perampok, tgpi karena kurang pengdaman, dia terkena racun yang
membuatnya lemas. Ardawdika segera memanfaakan nasib baknya
Ditolongnya Rahasti. Rombongan perampok itu dibunuhnya Rahasti
bahkan dig ainya sedikit ilmu silat dan dijanjikan akan diberikan gimat
yang membua gadis itutak bisadluka.

Rahasti yang haus kepandaan menjadi tertaik ketika mdiha
petunjukan gima yang dipamerkan Ardawdika Dia langsung menerima
pemintaan tokoh sesa itu untuk mencuri Kujang Emas dai Kergaan
Kamulan. Tapi sekarang, kedua orang yang sama-sama serakah dan licik itu
memberikan benda pa su pada orang yang dijanjikannya.

Karena yakin Ardawdika tak akan berani md ewati garis gab,
Sampang mengdihkan perhatianny a pada Rahasti.

"Antara kitatek adamasd ah, Nona Maka, kumintakau sershkan
Kujang Emas padaku. Kujamin kau akan pergi dengan sdama. Aku bukan
termasuk orang y ang hany a bisa berjanji tanpa mampu memenuhinya," ujar
Sampang.

"Hentikan langkahmu di situ, Kek!" ancam Rahasti. "Jika tidek,
akan kuberikan Kujang Emas ini pada Ardawdikal"

Ancaman Rahesti ternyata cukup manjur. Sampang tak berani
mdangkah mgu. Apdagi ketika dilihanya murid Kuntilanak Hitam
Gunung Sdak itu mengacungkan sebuah Kujang Emas di ates kepdanya

"Jangan bertindak gegabah, Nona" seru Sampang keres tanpa
menyembunyikan resa khawdirnya "Hdi-hati dengan benda itul
Ardawdika dgpa mengambilnya daimu tanpa pelu begeak dari
tempatnya"

"Kdau demikian, mundur!" ancam Rahasti dengan suara lebih
keras. "Kdau tidek a&kan kulemparkan benda ini padanya bia kau
dibinasakannya!"

Lagi-lagi Sampang tak berani membantah ancaman Rahasti. Kakek
ini meangkah mundur.

"Bak, &ku mundur. Tapi hati-hai dengan benda itu!" ujar
Sampang. Peassan khawatir kdau Kujang Emes teajauh ke tangan



Ardawdika membua kakek ini memperhatikan gerak-gerik tokoh sesa itu.
Dan, dia mdihatnya "Awas, Nonal Kakek lick itu hendak merampas
senjatamul™

Rahasti bergegas menolen. Tenyaa Ardawvalika tengah
menjulurkan tangannya, bersigo merampas Kujang Emas dari jauh.

"Kau boleh terusken maksudmu kadau ingin Kujang Emas ini
kuberikan padalawvanmu!" tandas Rahasti.

Ardawdika langsung kehilangan keinginannya Tangannya yang
semula menegang kaku kembai mdemas. Mdah, tangannya di turunkan
dan diletakkan di sisi pinggang.

Rahasti tersenyum di dd am hai. Meski Ardawdika dan Sampang
sagt ini tek bisa berbuat apa-gpa, tepi gadis ini tetgp khawatir. Terutama
terhadap Sampang. Bagamana dia bisa meninggdkan kakek itu dengan
aman?

Rahasti juga masih dicemaskan oleh masdah lannya Kujang
Emas yang ada di tangannya adalah yang pa su. Sedangkan pusaka yang asli
ada pada Ardawdikal

Memang, semula Rahasti berni a menyerahkan pusakayang pa su.
Tapi, da sdah ambil karena saking senangnya mediha gima yang
dipertunjukkan Ardawdika Meskipun demikian, berkat kdickannya
Rahasti mampu berpura-pura
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"Mau lai ke manakau, Murid Murtad...?!"

Seruan serak penuh kegeraman terdengar keras bukan main.

Ardawdika dan Sampang tak tekgut mendengar seruan itu.
Bebergpa saat sebdum seruan itu terdengar, mereka tdah lebih dulu
mendengar bunyi langkah-langkah kaki mendekati tempa mereka Bunyi
yang sangat hadus. Sampai-sampa hampir tek tertangkap tdinga

Dua kakek ini segera tahu akan munculnya seorang tokoh baru
yang memiliki kepandaian tinggi. Setidak-tideknya pendatang ini
mempunya ilmu meringankan tubuh yang tinggi. Ini bisa mereka ketahui
dai ringannya bunyi langkah yang terdengar.

Kdau Ardawdika dan Sampang tak terkgut, tak demikian hdnya
dengan Rahasti. Bagi gadis itu sosok yang akan datang jauh lebih
menyeramkan dari pada setan penjaga nerékad Suara itu amat dikend
Rahasti. Suarayang pernah akrab dengan telinganya sd ama bertahun-t ahun.
Sigpalagi kaau bukan gurunya? Kuntilanak Hitam Gunung Sa ak!



Guru dari Rahasti tenyaa seorang nenek berpakaan hitam.
Rambutnya putih panjang dan tergera awut-awutan. Tubuhnya agek
bungkuk. Hidung mancung dengan ujung agak me engkung seperti paruh
burung kakak tua Sepasang matanyalebar. Nenek ini berdiri menggunakan
tongkat yang di cekd dengan tangan kanan.

"Murid Murtad!" dengus nenek berpakaian hitam. "Rupanya kau
hendak mengkhianatiku, heh? Hendak kau bawa ke mana bendaitu?!"

"Aku... &ku...," Rahasti gaggp karenatak tahu harus bicara gpa

"Tak perlu banyak dasan, Pengkhiana! Aku tahu kau hendak
mengangkangi sendiri benda itu. Dan untuk tindekanmu itu, jangan hargp
aku akan mengampunimu. Kau harus kuberi hukuman yang setimpd. Mula
saet ini kau tak kuanggap sebaga muridku lagi.”

"Apa.. gpa yang akan kau lakukan, Guru?" tanya Rahasti dengan
bibir bergetar. Gadis ini tahu betgpa bengis gurunya Karenaitu diaterkena
dengan julukan Kuntilanak Hitam Gunung Sdak. Seorang tokoh hitam yang
ditakuti kawan dan lawan!

Kuntilanak Hitam Gunung Saak menyeringa. Bagi si nenek yang
memiliki watak keji ini tak secuil pun ada rasa sayang di hainya Rasa
sayangnya hanya ada bila muridnya sgdan dengannya dan menuruti
kenginannya Bila si murid tak sepsham dengannya, lenygp pula rasa
sayang itu.

"Aku tek akan menghukummu, Murid Murtad. Aku hanya akan
mengambil milikku. IImu-ilmu yang kau miliki sekarang addah milikku.
Aku yang menggarkannya Maka, sekarang aku akan mengambil ilmu-ilmu
itu," Ua Kuntilanak Hitam Gunung Sdak, kaem.

Rahasti mundur-mundur dengan ketakutan. Ucapan gurunya
kdihatan ringan. Tapi gadisin tahu gpa atinya Mengambil ilmusamasga
dengan menyiksa seumur hidup! Rahasti akan lebih menderita daripada
mati. Keduatangan dan kakinya akan lumpuh. Rahasti akan menj adi orang
cacat seumur hidup!

Rahasti merasakan lututnya goyah. Keberani an gadis itu terbang
entah ke mana. Keringat dingin tampak bermunculan di dahu Rahasti.

Sementara itu, Kuntilanak Hitam Gunung Sdak mdangkah
menghampiri Rahasti. Langkshnya segera terhenti ketika mendengar
ancaman Sampang.

"Kau mgu sdangkah lagi, aku tak &kan ragu-ragu untuk
menyerangmu, Kuntilanak!"

Sampang td ah lama mendengar julukan Kuntilanak Hitam. Nenek
golongan sesa ini jarang kdluar dari tempat tinggalnya di Gunung Sda k.
Kendati demikian, nama besanya terkend ke sduruh dunia persilaan.
Bebergpakdi pasukan kergaan dan kadipaten yang md dui Gunung Sd ak



dirampoknya Di samping untuk menunjukkan kd au dirinya tek gentar
terhadap pasukan kergaan, nenek ini mempunya penyakit aneh. Dia gemar
mencuri milik orang lain kendati barang yang dicurinyatak terlau berharga

Untuk menegakkan wibava kergaan, Rga Kamulan mengutus
Sampang. Dia diberi tugas untuk membunuh Kuntilanak Hitam. Tapi
sampa berminggu-minggu Sampang mencari tak jugaberhasil menemukan
buruannya Madah, Sampang hampir cdaka ketika mendatangi Gunung
Sdak. Diahampir cd akaterjerumus ke ddam lumpur hidup. Sampang pun
pulang ke kergaan tanpa hasil.

Sampang memang sid. Sewaktu dia mencari Kuntilanak Hitam,
nenek itu tengah bersemadi di sarangnya yang tersembunyi. Itu sebabnya
nenek itu tak diketemukannya sampa dia kembadi ke kergaan.

Kuntilanak Hitam memperdengarkan tawanya yang mengerikan.
Tawayang lebih patut dsebut ringkik kdeda.

"Kdau sgatak mempunya urusan yang lebih penting, saat in juga
kukirim nyawvamu ke neraka, Sampang! Aku tehu kau dulu mencariku!
Sayang, saa itu aku tengah menekuni ilmu baru. Kdau tidak, akaen
kubuktikan kdau jagoan istana tak ada atinya bagiku!" geram Kuntilanak
Hitam Gunung Sa &k.

"Bukan hanya kau yang mempunya keinginan demikian,
Kuntilanak!" sergah Sampang tak kadah gertak!" Setdah kudgpatkan
Kujang Emas, kau &an kubawa ke kegan. Di samping
mempertanggungjawabkan perbuaanmu yang dulu, kau harus mendapat
hukuman aas pebuaanmu yang sekarang, membantu pencurian aas
pusaka Kergaan Kamulan!"

"Sombong!" bentak Kuntilanak Hitam. "Meski sudah tek terpaka
lagi oleh rga kau masih sok berbakti. Sabarl ah! Akan tiba saatny a bagiku
untuk membunuhmu!"

Rahasti yang semula sudah merasa gembira mediha keributan
antara gurunya dengan Sampang, jadi kecewa lagi. Sepetinya tak akan
terjadi pertarungan. Kedua tokoh itu rupanya lebih mementingkan urusan
dengan Rahasti dari pada urusan mereka

Sungguh pun demikian Rahasti tek putus asa Dia tdah
mempunya sebuah rencana Rahasti yang memiliki otak cerdik dan licik
telah bisa memperhitungkan kdau saat ini yang dgpat menolongnya addah
Ardawdika Tokoh itu memiliki kepandaian tinggi. Kdau tidak, Sampang
tak akan demikian khawatir Ardawdika bebas dari kurungan.

"Kek," sgpa Rahasti lembut. "Aku menawark an sebuah kerj a sama
padamu. Kuberiken Kujang Emas ini padamu. Tapi, bersumpahlah aas
nama lduhurmu kdau kau bersedia menolongku dan memberikan gimat
yang asli. Bagamana?"



Sampang menyadai akan munculnya masdah bau. Kakek ini
segera bertindak cepa. Dia md ompa menerjang Rahasti. Dari aas, |aksana
seekor burung garuda, kedua tangannya yang berbentuk cakar diulurkan
untuk merampas Kujang Emes.

Rahasti yang mendapat serangan, tapi yang memberikan tanggapan
tak hanya gadis itu. Ardawdika dan Kuntilanak Hitam pun tak tinggd dam.
Merekatak ingin Kujang Emas terjatuh ke tangan Sampang. Bilaitu terjadi,
sudah bisa dipekirekean kdau meampas Kujang Emas dai tangan
Sampang jauh lebih sulit.

Kuntilanak Hitam medompa dan menerjang Sampang dai
samping. Jika Sampang bersikeras mdanjutken serangan, sebdum
maksudnya itu berhasil cakar-cakar Kuntilanak Hitam akan merobek
|ehernyal

Sampang menyadai &kan bahaya itu. Maka serangannya
diurungkan dan cepat dirubah menjadi sampokan untuk memapaki serangan
Kuntilanak Hitam.

Praitt...!

Benturan jai-jari tangan yang tak kadah kerasnya dari bga pilihan,
karena ditopang tenaga ddam kua, menimbulkan bunyi nyaring. Tubuh
keduanya terjengkang ke bdakang. Dengan gerakan yang indah bak
Sampang maupun Kuntilanak Hitam mampu mematahkan dayalontar tubuh
mereka, kemudian menjgak tanah dengan mantap.

Kuntilanak Hitam menggeram. Jari-j ai tangannya terasa sakit dan
nyeri. Mdah, sekujur tangannya baga lumpuh. Tenaga ddamnya masih
kdah kuat dibanding lawan.

Di lan pihak, &ibat menangkis serangan Kuntilanak Hitam,
Sampang sdamat dari pukulan jarak jauh Ardawdika Angin pukulan yang
mampu menghancurkan sebatang pohon besar itu mengena tempa kosong.

"Jangan mimpi bisa mendapakan Kujang Emas sdamamasih ada
aku di sini, Sampang!" tandas Kuntilanak Hitam seraya menagp tgam-
tgam tokoh igana Kergaan Kamulan yang tdah mengundurkan diri itu.

Sampang tak memberikan tanggapan. Hanya, di ddam hainya
kakek ini mengutuk keberadaen Kuntilanak Hitam. Sampang khawatir
Ardawdika a&kan mendapakan Kujang Emas dan berhasil kduar dari
kurungan gaib Wiku Ampyang.

Ardawdika sendiri yang merasa tetaik dengan tawvaran Rahasti
segera membuka mul ut.

"Kau sg ayang bersumpah aas namalduhurmu untuk memenunhi
janji yang kau ucgpkan itu, Nonal" saran Ardawadika "Bilaitu kau lakukan,
akan kuberikan gimat yang kumaksud!"



Sampang semakin gdisah mendengar percakgpan Rahasti dan
Ardawdika Kakek ini khawair akan tetjadinya persekutuan antara
keduanya

"Kuntilanak Hitam! Apabila muridmu itu bersekutu dengan
Ardawdika, bukan sga kita berdua tak akan mendapakan Kujang Emes.
Nyawa kita pun akan sulit untuk disd amatkan!"

Jawaban yang didgpatkan Sampang hanya dengusan mengg ek.
Nenek ini tak terl du mempedulikan ucapan Sampang. Memang, dia pernah
mendengar nama Ardawdika yang terkend memiliki kepandaan amat
tinggi. Tapi wanita tuaini bdum pernsh merasakan sendiri kdihaiannya
Jadi, dia tak teldu memandang tinggi Ardawdika Bahkan Kuntilanak
Hitam tek tahu kaau saat itu Ardawdikatengah terkurung.

Rahasti tak mau berpikir panjang lagi. Sambil membusungkan
dada, diaberteriak lantang.

"Demi lduhurku, Rahasti bersumpah akan memberikan Kujang
Emas ini pada Kakek Ardawalikal Apabilakakek itu memberikan gimatnya
padaku dan membantuku menghadapi |awan-lavanku!"

Wgah Sampang langsung pucat pasi. Kuntilanak Hitam pun
terkgut bukan man. Tapi sebelum Sampang maupun si nenek sempa
berbuat sesuatu, Ardawdika teah lebih dulu mdemparkan buntd an kain
hitam yang diambil dari bagian ddam bgu.

"Teima itu, Nona Demi roh lduhurku, kuberitshukan kdau
buntdan itu adli!"

Rahasti menangkgp buntdan kan hitan dengan tangan Kiri.
Sedangkan tangan kanan dipergunakan untuk mdempark an Kujang Emas.

Di saat pusaka Kergaan Kamulan itu meayang, Sampang dan
Kuntilanak Hitam bahkan Ardawalika, mdompa untuk menangkap lebih
dulu Ardawdika sampa lupa kdau Kujang Emas yang akan ditangk gpnya
masih berada di luar garis gaib.

Sementara itu, Rahasti sehabis mdemparkan Kujang Emas
langsung melesat meninggalkan tempat itu. Sasat yang direncanakannya
berhasil. Seperti yang sudah diperhitungkannya, begitu Kujang Emas
dilemparkan maka akan segera menjadi rebutan. Dengan begitu dirinya
luput dari perhatian.

Kuntilanak Hitam Gunung Sadak menggeran ketika mdiha
Sampang telah deka dengan Kujang Emas. Nenek ini tahu kdau dirinya
kdah cepat. Bergegas diayunkan tongkatnya ke arah pinggang Sampang.

"Uh...!"

Sampang mengduh tetahan. Saat itu semua perhatiannya
dipusakan pada Kujang Emas. Maka, serangan Kuntilanak Hitam agak
membuatnya kel abak an.



Ddam waktu yang demikian singkaa Sampang sempa
memperhitungkan kemungkinan. Kaau serangan itu didakkan, Kuntilanak
Hitam tak mungkin menghentikan perburuan atas Kujang Emas. Dia a&kan
lebih dulu mendapatkan pusaka itu. Sampang tak kdah cerdik. Babatan
tongkat lawvan di terima tangan kiri dengan menggunakan tenaga lemas.
Kemudian, diceka nya batang tongkat dan disentakkan.

Tindakan Sampang membua tubuh Kuntilanak Hitam terdorong
ke bdakang. Si nenek tek mau kdah betindak. Dengan putaran
pergeangan tangan yang memegang tongkat, dia membuat Sampang ikut
terbawa ke bd akang.

Sampang dan Kuntilanak Hitam mediha kemungkinan jatuhnya
Kujang Emas ke tangan Ardawdika Keduatokoh ini tak menginginkan ha
itu tejadi. Baga tdah disepakai sébdumnya, mereka bersamaan
mengulurkan tangan. Keduanya mengerahk an tenaga daam untuk menarik
Kujang Emas ke arah mereka

Pemandangan yang menakjubkan pun terjadi. Kujang Emas
mengambang di udaa tetaik ke sana kemari. Sesekdi mendekati
Ardawdika, dan tak jarang mendekai Sampang dan Kuntilanak Hitam.
Gabungan kedua tokoh yang semula bermusuhan ini mampu menandingi
tenaga Ardawdika Keuntungan Ardawdika add ah karena letaknya yang
lebih dekat dengan Kujang Emas.

Pyarr...!

Kujang Emas hancur bekeping-keping setdah bebergpa saat
lamanyatertarik ke sanakemari. Rupanya, senjaaitu tak mampu menahan
dahsyanya gabungan tiga tenaga da am yang memperebutkanny a

Ardawdika Kuntilanak Hitam, dan Sampang menghentikan
pengerahan tenaga ddam mereka Sepasang maa ketiganya membedak
|ebar menaap kepingan-kepingan Kujang Emas yang terjauh.

"Tidak sdahkah gpayang kulihat? Mengapa Kujang Emas hancur?
Bukankah pusaka itu terkend ama dot dan luar biasa kua?!" pikir
Ardawdika, Kuntilanak Hitam, dan Sampang.

Tapi, keheranan itu segera buyar ketika tidek meiha adanya
Rahasti di tempat itu. Satu dugaen langsung bergayut di benak k etiga tokoh
itu. Rahasti tdah menipu mereka Kujang Emas yang dilempark annya
add ah pdsul

Seketika rasa persangan lenygp. Yang ada di benak mereka
sekarang addah perassan geram. Mereka mengedarkan pandangan ke
sekitar tempat itu untuk memperkirakan ke mana perginy a Rahasti.

Tapi baru juga memperhatikan sebentar, Sampang langsung pucat
wgahnya Diameiha sesuatu yang ama mengeutkannya. Ardawdikajuga



mdiha hd yang sama Dia tdah berada di luar kurungan! Dia tdah
mdewai garis gaib dan tak terkena pengaruh pagar kasat maaitu!

"Hahaha..!"

Ardawdika tertava bergdak. Dikduarkannya Kujang Emas dari
sdipan pinggangnya Memang, kendati sudah dirasskan Rahasti kdau
pusaka Kujang Emas itu padsu, Ardawdika dengan perasaan agak terpukul
menydipkannyadi pinggang sebd um berusaha merebut Kujang Emas yang
di lemparkan Rahasti. Dia mengangka pusaka itu tinggi-tinggi dengan
penuh kemenangan.

"Kuntilanak Hitam! Sampang! Lihat bak-bak. Inileh Kujang
Emas yang asli. Sungguh pandai bocah itu mempermainkan orang! Ha ha
ha..!"

Sampang dan Kuntilanak Hitam sding berpandangan. Daam
pertemuan pandang itu, keduanya bersepakat untuk menentang Ardawaika

"Akhirnya aku bebas! Akan kuporak -porandakan dunia persilatan!
Tapi, sebelum itu kdian berdua yang akan kuhancurk an!"

Diawdi teriakan menggd edek Ardawdika mdancarkan serangan
dahsya. Kakek ini mengirimkan bacokan sisi tangan miring ke arah leher
Sampang. Ddam pengerahan tenaga daamnya bacokan kakek berpakaan
merah ini tak kaah berbahay anya dengan bacok an golok. Apabila mengena
sasaran, mampu memisahkan kepda dari tubuh.

Sampang segera mdompa ke beakang. Serangan itu lewa di
depannya. Ardawdika tek berussha menggar. Perhatiannya kini didihkan
pada lavan yang seorang lagi. Diserangnya Kuntilanak Hitam dengan
sgpuan kaki kanan. Nenek itu melompa ke atas. Sesaat kemudian, ketika
Sampang dan Kuntilanak Hitam badas menyerang, pertarungan sengit pun
berlangsung.

Jdannya pertarungan sengit hanya berlangsung lima puluh jurus.
Sdewa itu Ardavdika berhasil menekan lawan-lavannya Bahkan
menj empitnya sedemikian rupa

Di jurus ke tujuh puluh lima Kuntilanak Hitam dan Sampang yang
terdesak neka menerobos himpitan. Mereka bersamaan menerj ang Ardawa
lika

Ardawdika sudah memperhirungkan adanya serangan seperti ini.
Dia besdto mdewati aas kepda Kuntilanak Hitam Gunung Saak dan
Sampang. Jari-jai kedua tangannya mengetuk ubun-ubun mereka

T ukkk, tukkk...!

Bersamaan dengan menjgaknya kedua kaki Ardawdika di tanah,
tubuh Sampang dan Kuntilanak Hitam Gunung Saak ambruk. Nyawa
mereka me ay ang dengan pecahnya ubun-ubun keduanya



"Ha ha ha..!" Ardawdika tertawva penuh kegembiraan menaap
mayat kedua lawannya "Sekarang Kujang Emas menjadi milikku. Aku
a&kan kembai merga dunia persilatan! Tak ada satu pun yang tahu kdau
pusaka ini ada padaku. Wanita sid itu mungkin sekarang sudah mati,
terkenaracun yang kutaburkan di burtdan itu! Hahaha...!"

Tepa di seat Ardawdika berkata demikian, Rahasti tdah hampir
mencgpa tempat rombongan Arya berada Dewa Arak dan rombongannya
mdihat Rahasti. Sebdiknya, Rahasti tak mdihat mereka karena | etaknya
yang tersembunyi.

"Itu pencuri Kujang Emas," beritahu Arya yang tdah sdesa
dengan semadinya

Ladoya dan Paih Singabarong hanya bisa menaap gemas pada
Rahasti. Keduanya merasa meny esd bertemu gadis itu pada saat seperti ini.

"Biar &ku yang menghganya!" desis Hinggil, geram.

"Tunggu duluy, Hinggil. Tenangkan haimu. Liha! Apa yang
terjadi?!" cegah Arya

Hinggil membdaak ngeri ketika mdiha Rahasti menghentikan
lari secara mendadak. Gadis itu kemudian menggdepar-geepar seperti
binatang disembdih.

Hinggil tak kuasa untuk menahan pekikan. Tubuh Rahasti perlahan
mencair. Sekgap kemudian Rahasti lenygp! Caran yang tercipta meresap
ke ddam tanah.

"Apayang terjadi, Arya?!" tanyaHinggil dengan suara menggigil.

"Entahlah. Tepi, jawabannya ada di sand" tuding Arya ke arah
yang ditinggd kan Rahasti. Mari kitake sana"

* k%

Dengan tawa yang bdum putus Ardawdika menghunus Kujang
Emas. Tapi baru sgabadan keris muncul separuh, tibatiba memancar sinar
kebiruan dari batangny a dan meluruk ke arah Ardawdika

Ardawdika terperanjat. Kakek ini menyadari adanya bahaya
mengancam. Diaingin mengdak. T i, sduruh kemampuannya sirna ketika
matanya menatgp sinar menyilaukan sebdum munculnya sinar biru terang.

Ardawdika menjeit-j erit ketika sinar biru terang menerpa ubun-
ubunnya Ubun-ubun tokoh sesat itu langsung bolong. Ardawdika tewas
seketikaitu juga

Tak lamakemudian, rombongan Dewa Arak tibadi tempat Rahasti
daang. Meeka mdiha maya-mayat bergdimpangan. Kujang Emas
tergolek di tanah. Keberadaan Kujang Emas sanga menggembirakan hati
Ladoya dan Paih Singabarong. Mereka akhirnya berhasil mendgpatkan



kembai Pusska Kergaan Kamulan. Hukuman yang menanti jika mereka
gagd tak akan pernah terwujud.
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